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ABSTRAK 
 
AHMAD SYARIF. E 311 08 271. Konstruksi Modernitas dalam Album 
Radiohead ( Analisis Semiotika dalam Lirik Lagu dan Artwork Album OK 
Computer). (Dibimbing oleh Muliadi Mau dan Alem Febrisonni) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanda konotasi yang 
digunakan oleh Radiohead dalam menandai modernitas dan bagaimana grup 
musik ini mengkonstruksi modernitas dalam lirik dan artworks yang terdapat 
dalam booklet album OK Computer yang di rilis ditahun 1997.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian terdiri dari data primer dan 
sekunder. Data primer berupa lirik lagu dan artwork yang terdapat dalam booklet 
album OK Computer. Sementara data sekunder berupa informasi-informasi 
tambahan dari beberapa literatur dan media. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah analisis tekstual kualitatif dengan menggunakan model analisis 
semiotika Roland Barthes. Analisis dilakukan dengan mengkonotasikan teks lirik 
dan citra-gambar artwork yang terdapat dalam booklet album OK Computer.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Radiohead menggunakan beberapa 
bentuk penanda dalam menandai modernitas. Pertama, penanda dihadirkan dalam 
bentuk penanda konotasi baik dengan menggunakan elemen linguistik dan citra-
gambar. Ke dua, penanda lainnya digunakan melalui penggunaan gaya bahasa 
metafora dan simile. Radiohead mengkonstruksi modernitas melalui 
pengkombinasian dua penanda ini sebagai suatu sistem yang dipenuhi oleh 
kontradiksi. Kontradiksi ini hadir dalam keseharian masyarakat moderen mulai 
dari teknologi, transportasi, budaya dan gaya hidup,  sistem kerja hingga 
konsumerisme. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Musik merupakan produk kebudayaan manusia. Soekanto (2000:117) 
menyatakan seni adalah produk kebudayaan. Perkembagan di banyak lini 
kehidupan manusia telah merubah musik menjadi industri yang memproduksi 
budayanya sendiri. Musik tidak hanya produk kebudayaan tetapi juga dapat 
menciptakan perubahan dan revolusi sosial di beberapa wilayah kebudayaan 
manusia. Bre Redana(2007) menyatakan musik telah membawa manusia 
melangkah dari revolusi industri ke revolusi bunyi. 
Perubahan yang dibuat oleh musik terlihat jelas dari munculnya komunitas 
budaya tertentu atau bahkan subkultur. Komunitas dan subkultur ini telah 
mengubah nilai-nilai sosial di dalam masyarakat. Misalnya kelahiran subkultur 
Punk yang hadir ditengah perkembangan dunia musik juga turut menciptakan cara 
pandang baru dalam memahami musik. Grup musik seperti Ramones, The Clash, 
dan Sex Pistol menyuarakan gagasan anti-kemapanan. Gagasan ini secara 
konotatif dan denotatif mereka ungkapkan melalui lirik, fashion, dan gaya hidup 
yang menjadi tumpuan  punk  sebagai sebuah subkultur. 
Lirik memiliki peranan besar dalam mengkomunikasikan pemikiran para 
musisi. Melalui lirik mereka, musisi menyuarakan idenya secara konotatif dan 
 
 
denotatif. Di beberapa negara yang menganut kebebasan berekspresi, ide musisi 
kerap dianggap tabu dan kontroversial. Misalnya isu yang banyak dimunculkan 
oleh musisi Rap seperti Eminem, Snoop Dog, Tupac, dan rapper lainnya biasanya 
isu mengenai kekerasan, obat-obatan terlarang, dan seksualitas. Isu ini kemudian 
membawa pertentangan di dalam masyarakat yang diikuti dengan larangan orang 
tua kepada anak-anak terhadap musik ini. Dalam masalah tersebut, beberapa 
musisi berpendapat bahwa mereka menyampaikan kenyataan yang benar-benar 
terjadi di tengah masyarakat. Terlepas dari argumen tersebut sebagian masyarakat 
tetap tidak percaya dan menganggap hal ini adalah sesuatu yang dilebih-lebihkan 
dan untuk mendapatkan popularitas. Perbedaan interpretasi bisa saja terjadi. Hal 
ini di sebabkankan setiap orang memiliki perbedaan latar belakang pengetahuan. 
Merujuk pada gagasan semiotika pascastrukturalis (Baker, 2002:75) yang 
menyatakan makna sebuah teks itu dibangun dari relasinya terhadap teks lain. 
Dengan kata lain, makna tekstual tidaklah stabil dan tidak dapat di masukkan ke 
dalam satu kata, kalimat, atau teks tunggal tertentu.  Makna tidak memiliki 
sumber keaslian tunggal,namun ia ia adalah hasil hubungan antar teks, yaitu 
intertekstualitas.Tidak ada makna denotatif yang jelas dan stabil karena semua 
makna mengandung jejak makna lain dari tempat lain. Sehingga dalam 
menafsirkan sesuatu seseorang bisa saja berbeda dengan yang lain karena 
perbedaan pengalaman yang dimiliki. 
Di sisi lain musik juga menjadi bagian dari kebudayaan global. Hal ini 
tidak lepas dari berbagai penemuan atau inovasi di bidang teknologi khususnya 
musik. Penemuan-penemuan baru ini memiliki peran penting dalam penyebaran 
 
 
informasi, pengetahuan, nilai-nilai,dan budaya. Misalkan media kepingan dan pita 
kaset yang memiliki posisi penting di dekade yang lalu kini telah diambil alih oleh 
media pemutar digital. Atau dengan kata lain hari ini kita semakin mudah 
mengakses hal-hal tersebut melalui digitalisasi teknologi komunikasi. 
Sebagai sebuah karya seni, musik merupakan hasil karya manusia yang 
difungsikan sebagai sarana untuk berkomunikasi, baik yang menceritakan kisah 
nyata ataupun imajinasi. Dalam setiap karyanya, musisi akan lebih cenderung 
menggunakan bahasa simbol untuk menyampaikan ide atau gagasan sebagai 
bentuk universalitas bagi setiap orang bahkan zaman. Tindakan inilah yang 
menghadirkan arti historis yang menjadikan suatu karya seni tetap dikenang dan 
abadi sepanjang masa. Hal ini juga erat kaitannya dengan eksistensi musisi. 
Tema dalam setiap lirik lagu juga berbeda. Pada umumnya lagu kritik 
sosial mengambil tema tentang korupsi, kemiskinan, ketidakadilan, tekanan 
ekonomi, kerusakan lingkungan atau globalisasi. Walaupun kritik sering menjadi 
sebuah persoalan, namun musisi dengan kemampuan kreatifnya mampu 
menjadikan kritik sebagai alat kontrol dalam masyarakat. Karena bagi mereka, 
kehidupan merupakan suatu lahan untuk menemukan ide atau gagasan dalam 
menciptakan sebuah karya. 
Melalui cara ini, dengan sendirinya musisi telah menempatkan musik 
sebagai alat untuk berkomunikasi. Sehingga orang usia lanjut maupun yang masih 
muda dapat dipertemukan. Bahkan musisi yang hidup berabad-abad yang lalu dan 
di tempat yang jauh, dapat berkomunikasi kembali dengan orang-orang di masa 
 
 
sekarang melalui karya yang ditinggalkannya, mereka lahir dan dikenal sepanjang 
masa dari teks yang mereka konstruksi dalam bait-bait lagu. 
Pada tahun 2011 dari hasil survey terhadap 28.000 pembaca Pitchfork. 
Dua album milik Radiohead, „OK Computer‟ dan „Kid A‟ berhasil menduduki 
peringkat teratas album terbaik dunia 1996-2011 versi Pitchfork, majalah terbitan 
Inggris, dengan „OK Computer‟ berada di urutan pertama dan „Kid A‟ di posisi 
kedua.  
Tidak hanya dua album ini, total ada lima album Radiohead yang masuk 
top 200. Sebanyak 116.009 album dari berbagai genre mengikuti survey ini. Hal 
ini menjadi sebuah fenomena tersendiri akan eksistensi bagi grup musik ini. 
Album ‟OK Computer‟ sendiri dipilih menjadi album terbaik sepanjang masa 
versi penonton melalui polling yang dilakukan oleh Channel4 (stasiun TV Eropa). 
Majalah NME terbitan London, memilih lagu Paranoid Android sebagai lagu 
terbaik dari dalam 15 tahun terakhir, sejak tahun 1996 hingga 2011. Juga 
dimasukkan dalam 500 lagu terbaik sepanjang masa oleh majalah Rolling Stones.  
Selain sebagai musisi, sang vokalis Thom Yorke juga dikenal sebagai 
aktivis yang memperjuangkan kemanusiaan. Sebagaimana yang dimuat dalam 
salah satu artikel di situs http://www.contactmusic.com  menuliskan kecaman 
Thom Yorke terhadap kebijakan Presiden Amerika Serikat George W. Bush Jr. 
terhadap invasi militer Amerika di Irak. Kritikan kemudian menjadi salah satu 
tema dalam album ‟Hail to the Thief‟ yang di-rilis pada tahun 2003.  
Personil grup band ini juga memiliki latar belakang akademik, diantaranya 
Thom Yorke yang menyelesaikan studi seni dan literatur di University of Exeter , 
 
 
Inggris. Sehingga untuk memahami Radiohead kita tidak bisa memisahkan latar 
belakang pendidikan, sosial, keseharian, pengetahuan, dan kebudayaan yang 
membentuk karakter karya mereka.  
Radiohead adalah sebuah grup musik rock alternatif asal Britania Raya, 
terbentuk pada tahun 1985. Band ini terdiri dari Thom Yorke (vokal utama, 
rhythm guitar, piano), Jonny Greenwood (lead guitar, keyboard, modular 
synthesizer, Ondes Martenot, glockenspiel, dan lain-lain), Ed O'Brien (gitar, 
vokal, perkusi tambahan), Colin Greenwood (bass guitar, synthesizer), Phil 
Selway (drum, perkusi). 
OK Computer adalah album studio ketiga dari grup musik rock alternatif 
asal Britania Raya, Radiohead, yang dirilis tanggal 16 Juni 1997. Radiohead 
berpendapat bahwa OK Computer adalah sebuah album konsep. Lirik dan karya 
seni visualnya menekankan tema umum seperti konsumerisme, putusnya 
hubungan sosial, kesendatan politik, dan malaise modern. Adapun materi lagu 
yang terdapat dari album ini diantaranya Airbag, Paranoid Android, Subterranean 
Homesick Alien, Exit Music(for a film), Let Down, Karma Police, Fitter Happier, 
Electioneering, Climbing Up The Walls, No Surprises, Lucky, The Tourist.   
Berdasarkan data tersebut di atas peneliti bermaksud melakukan penelitian  
terhadap lirik lagu Radiohead secara khusus yang memiliki signifikansi dengan 
tema modernitas.  Penulis tertarik untuk mengetahui penanda apa yang di gunakan 
oleh Radiohead melalui lirik-lirik mereka 
 
 
 
 
Untuk itu, penulis akan menggunakan metode analisis semiotika 
komunikasi sebagai cara untuk memahami makna lirik-lrik tersebut. Keduabelas 
lirik lagu di atas akan penulis analisis dalam skripsi yang berjudul :  
 
“ Konstruksi Modernitas Dalam Album Radiohead”. 
(Analisis semiotika pada lirik lagu dan art work album OK Computer) 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang sebelumnya, maka masalah dalam 
penilitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Penanda apa yang digunakan Radiohead dalam lirik lagu dan artwork 
album mereka untuk menandai modernitas? 
2. Bagaimana modernitas dikonstruksi dalam lirik-lirik lagu dan artwork 
album Radiohead? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
Atas dasar pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penanda yang dipergunakan Radiohead dalam 
menandai modernitas. 
b. Untuk mengetahui konstruksi modernitas dalam lirik-lirik lagu dan 
artwork album Radiohead. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
 
 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya bagi pengembangan 
penelitian kualitatif dan analisis semiotik.  
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan mengenai proses pemaknaan lirik lagu yang mengandung pesan-
pesan modernitas . Juga sebagai salah satu syarat meraih gelar sarjana 
pada Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin. 
 
D. Kerangka Konseptual Penelitian 
 
1. Mengurai Modernitas 
Modernitas kerap dipahami secara umum sebagai kecenderungan 
pemikiran yang berorientasi pada kemajuan, atau keterputusan antara yang 
tradisional dan modern. Mike Featherstone (2001;6) menuliskan bahwa 
modernitas secara umum lahir bersamaan dengan lahirnya Renaisans. Ia 
menggunakan gagasan para sosiolog Jerman bahwa modernitas memiliki karakter 
khas yaitu rasionalisasi serta diferensiasi ekonomis dan administrative yang 
bersifat progresif dalam masyarakat. Hal-hal tersebut menjadi penyebab lahirnya 
negara-negara industrial-kapitalis modern.       
Selanjutnya perbincangan mengenai modernitas juga dilakukan oleh 
Gianni Vattimo dalam karyanya The End of Modernity. Melalui buku ini Vattimo 
 
 
menafsir kembali pandangan filosofis Nietzsche dan Heidegger sebagai pemikir 
awal yang mengambil posisi kritik terhadap kondisi modernitas. Menurutnya 
modernitas ditandai oleh krisis humanisme sebagai cara pandang atas kekuatan 
nalar manusia yang menempatkannya sebagai pusat nilai (Vattimo 2003;97). 
Vattimo menggunakan gagasan Nietzsche tentang kematian Tuhan sebagai akar 
masalah dalam dunia moderen. Ide tentang kematian Tuhan adalah cibiran 
sekaligus kritik terhadap modernitas sebagai konsekuensi dari humanisme.      
Vattimo secara lebih jauh mengurai signifikansi pemikiran Heidegger 
mengenai krisis humanisme dan relasinya dengan teknologi moderen. Kenyataan 
yang dilihat oleh Heidegger bahwa teknologi modern telah menjelma dalam 
sturuktur dan organisasi sosial (1997;98). Secara tersirat krisis humanisme terjadi 
ketika teknologi kemudian menggeser posisi manusia dalam kehidupan sehari-
harinya. Teknologi yang lahir dari manusia justru menjadi subjek yang 
mengendalikan manusia itu sendiri.  
Di sisi lain, John Hartley mengemukakan modernitas tumbuh dalam 
batasan dan skala yang berbeda. Berdasarkan pandangan ini, modernitas memiliki 
perkembangan yang berbeda-beda. Pada ranah kebudayaan modernitas dimulai 
pada abad 19 ditandai dengan kelahiran kota-kota metropolitan, sistem 
komunikasi cepat, kekuatan kerja industri, hiburan popular, media, turisme, toko 
dan persaingan kendaraaan bermotor (Hartley, 2010;199). Menurut Hartley 
modernitas mengalami puncak perkembangannya pada ranah ini.   
Anthony Giddens membahas modernitas dengan menjelaskan definisi dari 
konsep tradisional yang kerap dilawankan dengannya. Ciri khas budaya tradisonal 
 
 
adalah penghargaan terhadap masa lalu dan nilai dari simbol-simbol. Masyarakat 
tradisional memandang masa lalu, kekinian dan masa depan sebagai suatu 
keberlanjutan. Cara pandang ini kemudian menjadi praktik social yang diwariskan 
dari satu generasi ke generasi lainnya. (Giddens, 48:1991). Hal ini menjadi alasan 
masyarakat tradisional memiliki penghormatan yang tinggi atas tradisi. Melalui 
tradisi mereka memandang dan memantau perilakunya pada konteks kekinian 
secara reflektif. Giddens mengangkat nilai-nilai dan norma yang terkandung 
dalam budaya oral masyarakat sebagai cara mempertahankan nilai-nilai dari masa 
lalu dimana individu menyesuaikan tindakan mereka sekarang terhadap tradisi.  
Sementara budaya modern memandang bahwa praktik kehidupan sehari-
hari tidak terkait dengan  masa lalu. Kehidupan sehari-hari di lihat dalam 
kerangka sistem dimana tindakan dan pemikiran berusaha dirutinisasikan 
(Giddens, 2011;51). Gagasan ini mungkin dapat menjelaskan tentang kehidupan 
para petugas pengisi bahan bakar. Mereka bertindak dikarenakan system yang 
mengharuskan mereka berbuat seperti itu bukan berdasarkan refleksi mereka 
terhadap tindakan generasi mereka sebelumnya. Tindakan dan interaksi mereka 
adalah suatu praktik yang telah dirutinisasi. 
Bagi Giddens (2011;73) institusi modernitas dapat ditandai melalui empat 
hal. Pertama, kapitalisme yaitu system produksi komoditas yang terpusat pada 
relasi antara kepemilikan modal pribadi dan pekerja yang tidak memiliki hak 
milik. Sistem ini menjadi pondasi utama bagi system kelas. Kedua, industrialism 
dengan karakteristiknya penggunaan sumber-sumber daya material untuk 
menghasilkan barang dengan peran sentral mesin dalam proses produksinya. 
 
 
Ketiga, pengawasan (surveillance) yang mengacu pada supervise populasi subjek 
pada bidang politik juga dapat dibahasakan dengan kekuasaan yang dipraktekkan 
melalui system admisnistrasi. Keempat, kontrol terhadap sarana kekerasaan 
melalui industrialisasi perang. Hal ini dapat dilihat dari kompetisi antara 
perusahaan-perusahaan kapitalis dalam pembuatan dan perdagangan senjata.  
Menurut Hartley (2004: 98) Modernitas adalah suatu periode. Sedangkan 
modernisme adalah suatu perilaku ideologis yang yang terjadi dalam periode itu. 
Modernitas kebudayaan muncul pada abad kesembilan belas ketika semua 
pengaruh bercampur dan tumbuh secara internasional. Modernitas budaya ditandai 
dengan kota-kota metropolitan,sistem komunikasi cepatkekuatan kerja industri, 
sistem saham, hiburan populer,dan dimulainya kehidupan media, turisme, toko, 
serta persaingan kendaraan bermesin. 
Modernitas juga dipandang secara kritis oleh beberapa pemikir yang 
tergolong dalam Mazhab Frankfurt. Generasi awal mazhab ini sangat intens 
menjadikan kondisi kehidupan manusia-manusia modern beserta paradoksnya 
yang merupakan sisi gelap modernitas sebagai fokus kritik mereka. Khususnya 
pada kemunculan budaya industri dan rasa tidak percaya mereka terhadap 
masyarakat massa sebagai konsekuensi dari ekonomisasi kebudayaan di tangan 
para pemilik modal. 
Adorno sebagai generasi awal Mazhab Frankfurt melancarkan kritiknya 
terhadap efek yang dimunculkan oleh industri terhadap budaya. Kuatnya kontrol 
industri terhadap budaya melahirkan konsep tentang budaya massa, dimana seni 
dilihat sebagi produk yang dapat dipertukarkan dengan modal ekonomi. Kritik 
 
 
Adorno ini secara tersirat menggugat dimensi produksi yang mempengaruhi 
makna budaya moderen.   
Adorno juga megomentari secara khusus pengaruh budaya industri 
terhadap terciptanya kedangkalan selera pada budaya massa khususnya music 
pop. Ia menjelaskan bahwa budaya industry menciptakan tiga efek dari kelahiran 
music pop, Pertama, lahirnya standarlisasi yang ditetapkan oleh pihak industry 
musik. Kedua, terciptanya pendengar pasif. Ketiga, music pop sebagai perekat 
sosial yang melanggengkan kelas dominan.     
Di sisi lain, Walter Benjamin yang juga anggota dari Mazhab Frankfurt 
awal mengomentari persoalan pada pudarnya aura yang sebelumnya menjadi ciri 
khas karya seni sebelum dikendalikan oleh industri. Bagi Benjamin, industri 
massa memungkinkan produk seni dapat dicetak dalam kuantitas yang besar. 
Lahirnya teknologi fotografi, rekaman dan film membuat hal ini menjadi nyata. 
Kenyataan ini menghilangkan aura yang ada pada seni yaitu suatu pelibatan 
pengalaman sang seniman dalam mencipta.  
Berbeda dengan Adorno, gagasan Benjamin lebih mengarah pada sisi 
konsumsi budaya massa yang mengakibatkan pudarnya elitisitas seni. 
Dikarenakan reproduksi mekanis terhadap benda seni dalam jumlah massif, 
konsumsi dan pemilikan tidak lagi berada pada sekelompok elit. Sebagian 
pengamat menekankan titik perbedaan pandangan antara Adorno dan Benjamin 
ini. Meski demikian, - pada dasarnya- Benjamin tetap mempersoalkan efek 
industrialisasi yang berakibat pada tergantinya sang seniman sebagai pengarang 
oleh mesin-mesin.  
 
 
Baik Vattimo, Giddens, Mazhab Frankfurt hingga Heidegger melihat 
bahwa modernitas adalah suatu periode di mana kehidupan sehari-hari 
termekanisasi oleh sistem industri dan teknologi yang merupakan anak kandung 
dari humanisme. Berdasarkan pandangan para pemikir ini, terdapat benang merah 
yang menguatkan tema-tema kunci seputar modernitas, diantaranya praktik social, 
kemajuan teknologi, industrialisasi, konsumerisme dan budaya. 
2. Musik sebagai Komunikasi dan Teks 
Kemunculan dan berkembangnya music popular menjadi budaya global 
tidak dapat dilepaskan dari penemuan alat rekam serta pesatnya pertumbuhan 
media-media elektronik dan digital. Musik yang awalnya hanya dinikmati oleh 
komunitas tertentu kemudian menjadi budaya bersama. Sehingga membincangkan 
music khususnya musik popular tentu saja tidak dapat dilepaskan dari kekuatan 
yang mendorong terjadinya perubahan penyebaran budaya. Modernitas sebagai 
suatu kondisi ditandai oleh kemajuan teknologi memilki andil signifikan 
membawa musik pada posisinya sekarang. 
Pada awalnya musik dipandang sebagai bahasa yang hanya dapat dipahami 
oleh segelintir orang. Hal ini dikarenakan musik memiliki bahasa yang ditulis 
secara tidak biasa sebagaimana bahasa yang kerap kita gunakan dalam bahasa 
sehari-hari. Bahasa ini dihadirkan dalam beragam simbol dan dikenal dengan 
istilah partitur.  
Marcel danesi (2011;195-196) mendefinisikan musik sebagai salah satu 
bentuk seni di mana bunyi-bunyi diorgnisir dalam urutan waktu tertentu. Ia 
melanjutkan bahwa terdapat tiga tingkatan seni musik. Pertama, musik klasik 
 
 
yang digubah dan dimainkan para professional terlatih dan pada awalnya hanya 
tersebar dalam kalangan terbatas yaitu kaum bangsawan dan lembaga religious. 
Kedua, music tradisonal, adalah musik yang dimiliki secara bersama-sama oleh 
suatu masyarakat. Ketiga, music popular, juga dibawakan oleh para professional, 
disebarkan melalui media elektronik dan dikonsumsi oleh beragam masyarakat.  
Musik popular menduduki posisi penting khususnya menyangkut pelibatan 
media dalam penyebarannya. Pembagian Dsi di atas, membawa studi tentang 
music bersinggungan langsung dengan kajian media dan komunikasi. Dengan 
demikian kita dapat memahami bahwa musik selain sebagai bentuk seni juga 
merupakan salah satu bentuk dari teks media.  
Sebagaimana artikel surat kabar atau program tayangan televise, music 
popular sebagai salah satu bentuk media, tentu saja memiliki pesan-pesan yang 
dikonstruksi dengan cara tertentu oleh komunikator atau sang pembuat musik. 
Meski demikian pengenalan tentang musik khususnya sebagai teks dengan 
kekhasannya dibandingkan dengan teks-teks lainnya sangat penting untuk 
dipahami terlebih dahulu   
Roland Barthes secara khusus menjelaskan konsep pembagian teks pada 
lagu menurut Julia Kristeva (2010;190). Pertama, Feno-teks, mencakup seluruh 
fenomena dalam struktur bahasa yang dinyanyikan, aturan-aturan suatu genre, 
kekhasan pengarang lagu dan gaya interpretasi. Secara singkat feno-teks berkaitan 
dengan segala bentuk representasi dan ekspresi dari suatu teks lagu. Di dalam 
feno-teks terkandung nilai-nilai kultural dan historis sang pembuat lagu dan 
masyarakatnya. Kedua, geno-teks   
 
 
Bagi Alex Zobur (2003;147) lagu pop memiliki fungsi ekspresif, 
khususnya pada wilayah semantic dan dapat dianalisis melalui semiotika. Dengan 
demikian musik tidak hanya sekedar bunyi-bunyian yang hadir di telinga kita 
tetapi juga salah satu cara mengekspresikan pesan tertentu. Jika kita amati lagu-
lagu pop yang bercerita tentang tema cinta pada dasarnya mengespresikan cara 
pandang sang pembuat lagu terkait dengan realitas yang mereka pahami.  
Terkait dengan cara pengungkapan George Lakoff dan Mark Johnson 
menjelaskan tentang satu cara berbahasa yang seringkali secara awam dilekatkan 
dengan bahasa dalam puisi yang dikenal dengan metafora. Mereka 
mengemukakan bahwa metafora sebenarnya adalah bahasa yang sangat umum 
digunaka dalam kehidupan sehari-hari (dalam Danesi 2011; 134).  
Teks-teks lagu juga seringkali berbentuk metafora sebagai cara 
mengekspresikan apa yang dimaksud oleh sang pembuat lagu. Metafora memiliki 
fungsi mencitrakan apa yang dimaksud oleh seseorang. Lakoff dan Johnson 
memperkenalkan tiga tipe dasar skema pencitraan ini (dalam Danesi, 2011;142). 
Pertama, pelibatan pengalaman akan orientasi atau arah misal jauh dan dekat. 
Kedua pelibatan pemikiran ontologis, tipe ini menghasilkan metafora-metafora 
konseptual sehingga aktvitas, emosi dan gagasan diassiasikan dengan entitas atau 
substansi yang dimaksud sang pembuat teks, misalnya pada kalimat; pikiranku 
dipenuhi oleh dirimu. Ketiga, pelibatan skema citra pada saat bersamaan. Misal 
pada kalimat waktu adalah uang. Tipe terakhir ini dikenal dengan tipe struktural   
Roland Barthes juga memberi perhatian khusus terhadap music sebagai 
salah satu teks atau fenomena yang dapat dibaca. Barthes memperkenalkan 
 
 
konsep musica practica yang merujuk pada ketertkaitan antara sang pengarang 
dan pembaca dalam suatu rantai interpretasi. Sebagaimana halnya pembacaan 
terhadap teks-teks modern yang lain, music dapat diinterpretasi oleh pembaca 
berdasarkan ranah atau cakrwala pemahaman pembaca (2010;158). Suatu 
pembacaan dikatakan berhasil ketika sang pembaca mampu untuk membentuk 
teks baru dengan mengawinkan elemen-elemen yang dipahami oleh pembaca 
tersebut.   
Konsep ini juga dengan sendirinya menegaskan kembali konsep Barthes 
lainnya yaitu konotasi. Jadi apa yang berusaha disampaikan oleh Barthes bahwa 
komunikasi adalah suatu proses tafsir di antara subjek-subjek pelakunya. 
Ringkasnya baik pengarang atau pembaca, kedua-duanya memproduksi makna 
berdasarkan pemahaman dan nilai-nilai yang mereka anut.   
Konsekuensinya musik sebagai teks dimaknai secara konotatif oleh para 
pendengarnya, dengan kata lain, dalam memaknai suatu teks para pendengar 
melibatkan nilai-nilai kultural mereka. Makna yang muncul kemudian menjadi 
sangat beragam berdasarkan perbedaan budaya di antara pendengarnya. Dengan 
demikian orientasi pembacaan tidak ditujukan pada maksud pengarang, tetapi 
bagaimana karya pengarang diposisikan sebagai teks oleh pembacanya. Tentang 
hal ini, Roland Barthes membedakan antara karya dan teks. Bagi Barthes, karya 
selamanya adalah milik pengarang sedangkan teks lahir di tangan pembaca. Jadi 
teks adalah hasil tafsiran pembaca atas karya pengarang.  
Senada dengan gagasan Barthes, John Fiske menawarkan paradigma lain 
di luar paradigma proses yang dikenal dengan paradigma signifikansi bagi studi 
 
 
komunikasi. Berbeda dengan paradigma proses yang mengutamakan pada proses 
komunikasi yang mendefenisikan komunikasi sebagai transfer pesan dari si A 
kepada si B, paradigma signifikansi menitik-beratkan komunikasi sebagai 
pembangkitan makna (2005;59). Komunikasi dipandang sebagai pembuatan pesan 
dalam bentuk tanda, di mana tanda-tanda ini akan dimaknai berdasarkan kode 
yang dimiliki oleh partsipan komunikasi. Sehingga makna yang dipahami 
tergantung dari sebarapa partsisipan tersebut berbagi kode yang sama.  
Penelitian ini memposisikan Radiohead sebagai pembaca tidak sekedar 
sebagai pengarang. Studi berusaha menjauh dari cara pandang pemposisian 
pengarang sebagai pusat atau pun mengoposisi-binerkannya dengan konsep 
pembaca. Bagaimanapun pengarang dan pembaca adalah subjek yang sama-sama 
aktif membangun makna berdasarkan nilai dan kepentingan masing-masing. 
Meski seringkali posisi pengarang cenderung dipahami berdasarkan produk yang 
dihasilkannya, sementara di sisi lain ia juga aktif sebagai subjek pembaca atas 
lingkungan sosial di mana mereka hidup 
Menyadari posisi pengarang sebagai pembaca justru menjadi salah satu 
tanggung jawab yang harus dilakukan oleh seorang peneliti atas karya-karya 
mereka. Bagi penulis, penilaian atas suatu karya terlebih dahulu dimulai dari 
memahami sang pengarang termasuk posisinya sebagai pembaca. 
Konsekuensinya, lirik-lirik lagu dalam OK Computer dipandang sebagai teks 
yang juga bermuatan kode-kode budaya. Dengan demikian pembacaan atas 
Radiohead adalah pembacaan terhadap bagaimana modernitas sebagai sebuah 
karya ditafsir dalam teks atau lirik-lirik mereka.  
 
 
Studi tentang music dapat dibagi dalam empat wilayah besar sebagaimana 
media lainnya. Pertama pada level teks, disini terkait dengan lirik, suara yang 
muncul dari instrument yang digunakan, hingga nada yang digunakan. Kedua 
pada level produksi, terkait dengan posisi pengarang dalam penciptaan teks juga 
menyangkut latar belakang dan nilai yang di anut oleh sang pengarang. Di level 
ini juga kita dapat memahami bagaimana peran industry dapur rekaman dalam 
menentukan musik apa yang akan diedarkan.Ketiga pada level pembaca atau 
pendengar, studi pada level ini berusaha untuk memahami bagaimana suatu music 
di apresiasi oleh para pendengar hingga fans dari musisi tertentu. Keempat pada 
level konteks, mencakup tentang bagaimana situasi social, budaya, politik hingga 
ekonomi dimana music tersebut tumbuh baik pada tingkat local maupun global. 
Pada penelitian ini sendiri, penulis memilih level teks sebagai wilayah yang akan 
dikaji.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka konseptual dalam penelitian ini secara sederhana digambarkan dalam 
bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan april hingga agustus 2013 dengan 
objek penelitian berupa lirik lagu dan artwork dalam album OK Computer. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini bersifat kualitatif interpretatif dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran secara deskriptif. Tipe penelitian ini lebih 
 
Radiohead 
MODERNITAS: 
Konsumerisme 
Teknologi  
Industrialisasi 
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menitikberatkan kepada „proses‟ bukan pada „hasil‟. Penelitian ini bisa disebut 
sebagai penelitian interpretative, karena data hasil yang dikumpulkan 
merupakan interpretasi terhadap data dari subjek penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber 
terkait yang berkenaan dengan permasalahan penelitian. Data primer 
bersumber dari kumpulan lirik lagu dan artwork yang terdapat dalam booklet 
album OK Computer, sedangkan data sekunder bersumber dari buku, internet, 
majalah . 
4. Unit Analisis 
Unit Analisis berupa data teks dari dua belas lirik lagu Radiohead dalam 
album OK Computer beserta artwork album dengan masing-masing judul : 
Airbag, Paranoid Android, Subterranean Homesick Alien, Exit Music(for a 
film), Let Down, Karma Police, Fitter Happier, Electioneering, Climbing Up 
The Walls, No Surprises, Lucky, The Tourist. 
5. Analisis Data 
Teknik analisis data didasarkan pada metode analisis semiotika konotasi 
Roland Barthes yang menekankan produksi tanda dengan mengkaji proses 
pertukaran makna dari sebuah tanda yang diciptakan seseorang dalam 
melakukan aktivitas komunikasi. 
 
 
 
 
 
F. Definisi Operasional :  
1.  Konstruksi didefinisikan sebagai kenyataan teks yang merupakan hasil 
interpretasi terhadap kenyataan yang dirujuk oleh teks.    
2. Modernitas dipahami sebagai suatu era dengan kondisi yang ditandai oleh 
pesatnya industrialisasi, kemajuan teknologi, gaya hidup konsumerisme 
dan budaya efisiensi. 
3. Lirik lagu didefinisikan sebagai kumpulan kata-kata yang dirangkai oleh 
Radiohead dengan menggunakan gaya bahasa tertentu untuk menyuarakan 
sikap atau pesan mereka. 
4. Radiohead adalah sebuah grup musik rock alternatif asal Britania Raya, 
terbentuk pada tahun 1985. Band ini terdiri dari Thom Yorke (vokal 
utama, rhythm guitar, piano), Jonny Greenwood (lead guitar, keyboard, 
modular synthesizer, Ondes Martenot, glockenspiel, dan lain-lain), Ed 
O'Brien (gitar, vokal, perkusi tambahan), Colin Greenwood (bass guitar, 
synthesizer, Phil Selway (drum, perkusi). 
5. Radiohead merilis singel pertama mereka, "Creep", pada tahun 1992. Pada 
awalnya lagu ini tidak sukses, namun menjadi hits di seluruh dunia 
beberapa bulan setelah rilisnya album debut mereka, Pablo Honey (1993). 
Popularitas Radiohead naik di Britania Raya dengan rilisnya album studio 
kedua mereka, The Bends (1995). Album ketiga Radiohead, OK Computer 
(1997), mendorong mereka untuk ketenaran internasional yang lebih besar. 
Menampilkan suara yang luas dan tema alienasi modern, OK Computer 
sering diakui sebagai rekaman landmark tahun 1990-an. 
 
 
6. Semiotika adalah teori sekaligus metode dalam membaca tanda atau teks. 
7. Konotasi adalah tanda tingkat kedua, biasa juga dikenal dengan kode 
budaya. Konsep ini mengacu pada makna suatu teks sangat tergantung 
dengan kode-kode yang digunakan dalam suatu masyarakat. 
8. Metafora adalah salah satu gaya bahasa yang digunakan untuk 
mengekspresikan suatu maksud. Metafora digunakan melalui 
perumpamaan. Contoh wajahnya adalah bulan redup.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Hingga hari ini, musik telah menjadi topik yang tak kalah 
pentingnya dengan fenomena budaya lain. Kelahiran industri rekaman, 
perkembangan media, lahirnya beragam genre hingga meleburnya batasan-
batasan geografis oleh pesatnya persebaran informasi memiliki andil 
penting pada pembentukan bagai musik sebagai budaya popular.  
Di mulai pada dekade 60-an, menjadi periode di mana musik 
popular menjadi fenomena budaya yang penting untuk menjadi perhatian. 
Grup-grup music seperti The Beatles, Led Zeppelin hingga Jimmy 
Hendrix menjadi agen yang membawa musik sebagai budaya popular pada 
posisi sangat penting.  Di Indonesia sendiri, melalui Koes Plus, musik 
popular menjadi persoalan politis. Pelarangan dan penahanan atas anggota-
anggota band ini di masa orde lama karena dianggap antek-antek budaya 
imperialis yang dapat merusak pikiran kaum muda. Musik kemudian 
bukan hanya persoalan bunyi yang berirama tetapi juga sarat dengan nilai-
nilai politis. 
 
A. Sekilas Sejarah Perkembangan Industri Musik 
Musik mencapai posisinya sebagai budaya popular tidak dapat 
dilepaskan oleh peran industri musik. Pertumbuhan industri ini dimulai 
pada tahun 1889 dengan munculnya perusahaan rekaman musik komersial 
 
 
atau label. Sepuluh tahun setelahnya undang-undang tentang hak cipta 
yang dikenal dengan Copyright Act disahkan (Hull, 2004: 1-2). 
Perkembangan industri musik di kawasan Eropa dan dimulai dari 
penjualan tulisan lirik lagu dan pencetakan sheet musik (notasi). 
Perusahaan paling tersohor kala itu adalah ”Tin Pan Alley” yang 
memproduksi notasi musik untuk konsumsi para musisi dan penyanyi 
terkenal. 
Selama akhir tahun 1800-an sampai dengan awal tahun 1900-an, 
berkembang aktivitas re-produced music dengan menggunakan 
perlengkapan mekanik berbentuk music box/Nickelodeons untuk konsumsi 
publik. Pada tahun 1877 Thomas Edison (Hull, 2004;16) menemukan 
teknologi rekaman akustik. Ia berhasil membuat phonograf (terbuat dari 
silinder yang diputar) dan berfungsi sebagai alat untuk memainkan musik 
rekaman. Beberapa tahun kemudian, yakni tahun 1882, Emile Berliner 
menyempurnakannya dengan model baru yang diberinama gramophone 
(seperti halnya phonograf tapi berbentuk flatdisk). Pada tahun 1890 
Lippincot memulai penggunaan koin untuk mengoperasikan phonograf di 
Penny Arcades (sebuah arena hiburan komersial). 
Tahun 1906 Victor Talking Machine Company (Burnett, 1996;56) 
memperkenalkan phonograf yang lebih sederhana sehingga dapat 
dinikmati di rumah-rumah. Salah satu merek phonograf yang paling 
populer kala itu adalah “Victrola”. Phonograf berkembang pesat dan 
menjadi produk massal. Pada akhir Perang Dunia II, lebih dari 2 juta 
 
 
phonograf jenis ini laku setiap tahun. Rekor penjualan terjadi pada kurun 
waktu 5 tahun, yakni tahun 1914 dengan penjualan 23 juta unit menjadi 
107 juta unit pada tahun 1919. 
Setelah Perang Dunia II, industri musik Amerika diramaikan jenis 
kelahiran musik baru yang sangat berpengaruh, yakni musik rock. Rock 
merupakan musik populer di Amerika yang merefleksikan pencampuran 
budaya di negara itu (Cateforis, 2007;3). Rock, khususnya jenis rock „n 
roll dianggap mampu menekan perbedaan/kesenjangan selera muda dan 
tua (isu di tahun 1950-an).  
Rock adalah musik yang menyatukan berbagai genre musik 
sebelumnya, yakni: Rhytm & Blues (R&B) yang dikenal sebagai musik 
rakyat, musiknya orang kulit hitam, dan kental akan isu ras; Country & 
Western (C&W) yang berbasis pada gitar dengan topik lagu berkisar pada 
kmiskinan, kerasnya hidup, cerita tentang kesedihan, dan sebagainya; 
White Popular (POP) dicirikan oleh musik/lirik yang sentimental. Musik 
POP seringkali diidentifikasikan dengan simbol sex, uang, kekuasaaan, 
status, dsb; serta Jazz yang dikenal sebagai musik dengan bercitarasa 
tinggi dan kaya akan improvisasi. 
Jika dipetakan, perkembangan dan kemajuan yang mendorong 
tumbuhnya industri musik di Amerika dapat disederhanakan dengan titik 
tonggak sejarah penting sebagai berikut: Pertama, masa penemuan, 
eksperimentasi dan eksploitasi, yang berlangsung pada akhir tahun 1800-
an sampai Awal tahun 1900-an. Ditandai dengan beberapa persitiwa: 
 
 
1. Penemuan awal yang menjadi cikal bakal recorded music. Di 
antaranya phonograf, monograf, gramofon, dsb. Temuan ini kemudian 
diproduksi massal dan menjadi konsumsi publik. 
2. Ditemukannya electriomagnetic recording dan diproduksi secara 
massal oleh Minnesota Mining and Manufacturing Company (3M). 
3. Dikembangkan record & record player. Dalam hal ini Peter Goldmark 
memperkenalkan microgroove 33 1/3 rpm long playrecord yang 
mampu menyajikan musik selama 25 menit. 
4. Dikenalnya marketing procedur. Di masa ini dikenal adanya konsep 
straight line marketing system yang merangkaikan kepentingan 
manufaktur ,distributor, retailer, dan consumer. Di era ini pun semakin 
disadari pentingnya kontrol sehubungan dengan penyanyi, musisi, 
studio, dan manufaktur untuk menghasilkan rekaman yang berkualitas. 
5. Lahirnya aliran musik rock yang sangat luas dinimkati masyarakat, 
menyebabkan animo terhadap industri rekaman semakin besar. 
Kedua, pada pertengahan tahun 1960-an, industri musik pun masih cukup 
melambung tinggi (Burnett, 1996:108). Hal ini didukung oleh beberapa 
faktor: 
1. Penemuan FM Radio menyebabkan kualitas dan daya jangkau 
pemutaran musik semakin luas. Kondisi ini menyebabkan 
meningkatnya penjualan kaset. 
 
 
2. Keuntungan yang besar dalam bisnis musik menyebabkan pengusaha 
rekaman berlomba-lomba menciptakan “bintang” dengan suatu 
rekayasa kerjasama. 
3. Perkembangan musik kala itu bermakna lebih dalam karena 
menyangkut keterlibatan sikap budaya (cultural involvement). Contoh: 
musik rock merupakan bagian yang cukup vital dalam menyampaikan 
opini tentang anti perang dan merefleksikan realitas 
politik/penyimpangan budaya. 
Ketiga, Pada tahun 1970-an saat Amerika dilanda krisis ekonomi, 
perkembangan bisnis musik pun mengalami berbagai hambatan. 
Semuanya dapat berjalan normal kembali karena terobosan, kreativitas, 
dan teknologi yang dikembangkan dalam industri rekaman. Salah satu 
yang menonjol adalah Music Video yang berkembang di tahun 1983. 
Michael Jackson menjadi ikon perkembangan industri musik kala itu. 
Kehadiran Music Television (MTV) yang dirilis pada tahun 1981 (Burnett, 
1996:96) juga telah membawa pengaruh besar pada perkembangan music 
recording dewasa ini. Pengaruh MTV sebagai barometer musik dunia mau 
tak mau mempengaruhi tren musik bagi masyarkat, terutama kaum muda. 
 
B. Musik Populer: dari Teori Kritis hingga Studi Budaya 
Kelahiran industry musik, membawa musik pada kepentingan yang 
sarat dengan motif ekonomi. Musik menjadi lading bagi para pemilik 
modal untuk mengumpulkan modal yang lebih banyak. Musik menjadi 
 
 
barang dagangan yang berorientasi pada pasar. Semakin banyak suatu 
album terjual semakin banyak pula keuntungan yang didapatkan. 
Berangkat dari konteks ini, menurut Adorno (dalam Strinati, 2007: 
73), musik populer dihasilkan melalui dua proses dominasi industri 
budaya, yakni standardisasi dan individualitas semu. Standarisasi 
menjelaskan mengenai tantangan dan permasalahan yang dihadapi musik 
populer dalam hal originalitas, autentisitas ataupun rangsangan intelektual. 
Standarisasi menyatakan bahwa musik pop mempunyai kemiripan dalam 
hal nada dan rasa antara satu dengan lainnya hingga dapat dipertukarkan. 
Dengan kata lain ada kemiripan mendasar pada musik populer dalam 
berbagai hal yang dikandungnya yang mampu dipertukarkan hingga 
menjadi komoditas tersendiri. Pengkomodifikasian tersebut yang 
menghasilkan fetisisme komoditas nantinya. Hal tersebut membuat 
individu maupun masyarakat salah alamat terhadap pemujaan mereka atas 
musik populer.  
Sementara standardisasi berjalan, individualitas semu dijalankan 
demi membuat kabur individualitas rasa yang seharusnya ada dalam diri 
individu dalam menikmati musik. Individualitas rasa merupakan hal yang 
dihasilkan produk budaya dalam memengaruhi suasana individual 
(Strinati, 2007: 70). Demi mengaburkannya, individualitas semu 
diciptakan. Individualitas semu mengacu pada perbedaan-perbedaan dalam 
musik populer yang sifatnya hanya kebetulan, hal ini dapat tercipta melalui 
 
 
pengaburan kemiripan-kemiripan dalam musik pop dengan cara memberi 
variasi. 
Adorno mencoba membandingkan hal ini dengan musik klasik dan 
titik temunya adalah pembahasan mengenai standardisasi dan non 
standardisasi. Musik klasik dinilai sebagai musik yang mampu 
menjelaskan tantangan fetisisme komoditas karena musik klasik seperti 
Beethoven adalah musik serius yang meninggalkan komoditas (Strinati, 
2007: 74). Musik klasik dianggap mempunyai detail yang membuatnya 
berbeda satu sama lain serta dapat membangkitkan rasa individualitas 
masyarakat. Sementara itu, ketidakhadiran detail dalam musik pop 
dimaknai sebagai kerangka, yakni standardisasi terhadap musik-musik pop 
yang ada dan menentang prinsip-prinsip liberalitas karena tidak 
diperbolehkannya individu memilih musik yang lebih variatif dalam musik 
pop. Hal tersebut karena sudah terpakemkan, baik dari segi produksi 
maupun konsumsi. 
Namun demi memunculkan detail-detail dalam musik pop, kaum 
industri menciptakan individualitas semu, yakni membuat suatu kebebasan 
individu dalam memilih musik pop, tetapi kebebasan tersebut pun telah 
distandardisasi sebelumnya oleh elit-elit industri. Hal ini disebut 
kebebasan yang ada karena standardisasi itu sendiri. Contohnya terdapat 
dalam musik Jazz, improvisasi yang ada merupakan individualisasi semu 
guna mengaburkan standar maupun pakem-pakem yang telah dibuat. 
 
 
Kemunculan musik populer semacam ini, menurut Adorno 
merupakan kehendak kaum kapitalis yang ingin memanipulasi selera 
musik masyarakat (dalam Storey, 2003;148) . Melihat potensi pasar yang 
besar dalam budaya, membuat kaum kapitalis tergiur untuk kembali 
menciptakan pasar yang sangat menguntungkan dengan masyarakat 
sebagai aset hidup sekaligus menekan pesaingnya, yakni budaya yang 
berperan sebagai filter masyarakat terhadap dominasi kapitalis. Musik 
tidak lagi dinilai sebagai karya intelektual yang dapat dinikmati dan 
dipelajari, tetapi menjadi produk industri yang berperan hanya sebatas 
hiburan di kala lelah dan waktu senggang. 
Selain sebagai bagian dari budaya popular, musik juga melibatkan 
proses produksi dan konsumsi. Berbeda dari pandangan Adorno, para 
pemikir dari Mazhab Birmingham memiliki perspektif yang memandang 
budaya popular tidak sebagai budaya rendahan atau  suatu hal yang remeh 
(Barker, 2004; 46). Bagi para penganut mazhab ini yang juga dikenal 
perspektif Cultural Studies, setiap budaya memiliki posisi yang sama.  
Raymond Williams tokoh awal British Cultural Studies secara 
khusus menitikberatkan studinya pada pengalaman-pengalaman kelas 
pekerja dan posisi mereka sebagai subjek yang mengkonstruksi 
kebudayaan. Bagi Williams kebudayaan berpusat pada makna sehari-hari, 
nilai, gagsan abstrak dan benda-benda baik simbolis maupun material yang 
dibangun secara kolektif (Barker, 2004;40). Hal ini dapat dilihat dari 
 
 
kelas-kelas yang ada dalam masyarakat dalam menentukan posisi maupun 
kelas dalam suatu  pekerjaan.   
 
Senada dengan Williams, Richard  Hoggart,  juga salah  satu  tokoh  
Cultural Studies awal melalui bukunya, The Uses of Literacy, 
mengeksplorasi ciri dari kebudayaan kelas pekerja secara terperinci mulai 
dari penggunaan waktu luang hingga konsumsi lagu popular. Pemikiran 
Hogart merupakan warisan penting, khususnya menyangkut makna dan 
praktik orang biasa dalam menjalani hidup sehari- harinya yang dengan 
cara tersebut mereka membangun sejarahnya (Barker, 2004;41). 
Raymond Williams memperkenalkan beberapa konsep tentang 
kajian budaya, yaitu culture and society, mass and class consciousness, 
economic determinism, dan technological (media) determinism. Ia 
berpendapat bahwa kelas dominan secara kuat  dapat mengontrol transmisi 
dan distribusi pesan dalam media. Selain itu, kehadiran base  and 
superstucture dalam determinisme ekonomi juga berpengaruh dalam 
memunculkan  homogenitas media. Dimana fokus base and superstructure 
adalah memberikan  pengaruh  yang  tujuannya mengikat kaum proletar 
yang bisa dipekerjakan sesuai dengan keinginan dan kehendak para 
pemilik modal. Hal ini tentunya kemudian akan menciptakan hegemonitas 
oleh para pemilik modal terhadap para pekerja dan arus informasi yang 
berada dalam media yang dikuasainya 
 
 
Secara  umum,  perspektif  Cultural  Studies  memiliki  beberapa  
kesamaan  dengan perspektif Frankfurt School. Pertama, terjadinya 
penurunan kesadaran  revolusioner diantara kelas pekerja. Kedua, budaya  
media  berperan  dalam  membentuk  kelas  pekerja menjadi masyarakat 
kapitalis. Ketiga, budaya media membentuk hegemoni kapitalis.   
Selain kesamaan di atas, para pemikir Cultural Studies juga 
memiliki pandangan yang berbeda dengan Mazhab Frankfurt. Salah 
satunya adalah pandangan bahwa budaya juga merupakan bagian dari teks 
dan juga  bermuatan makna sehingga setiap saat berada dalam proses 
pembacaan (Barker, 2004;69). Pada tataran ini tidak ada perbedaan antara 
budaya yang satu dengan budaya lainnya. Pandangan ini menolak 
pembacaan oposisi biner, di mana terdapat budaya tinggi dan budaya 
rendah. Bagi para penganut perspektif ini, setiap budaya memiliki 
konteksnya masing-masing. Sehingga untuk memahami beragam praktik 
budaya juga dibutuhkan beragam perspektif. Hal ini selaras dengan 
beragamnya pendekatan yang digunakan para penganut mazhab ini dalam 
melakukan pembacaan atas teks dan atau praktik budaya sehari-hari.   
Menurut  Barker (Barker, 2004;69)  kajian  budaya  memberi  
perhatian  khusus  terhadap budaya, dimana budaya sangatlah erat 
kaitannya dengan makna-makna sosial  yang  dimunculkan  lewat  tanda  
yang  disebut  “bahasa”.  Bahasa berperan  memberi  makna  pada  objek-
objek  material  dan  praktik sosial yang menjadi tampak bisa dipahami 
 
 
karena adanya bahasa, dan proses  produksi  makna  ini  kemudian  disebut  
dengan  “praktik-praktik pemaknaan”. 
Sementara  dalam  representasi,  kajian  budaya  berhadapan  
dengan pertanyaan mengenai bagaimana dunia dikonstruksi dan disajikan 
secara social (Barker, 2004;9).  Untuk  mengetahui  secara  teoritis  
bagaimana  hubungan  antarkomponen  dalam  sebuah  formasi  sosial  
kajian  budaya  menggunakan konsep  artikulasi.  Dimana  kekuasaan  
menjadi  alat  yang  menentukan tingkat  sebuah  hubungan  sosial.   
Teks  dan  pembaca  dalam  kajian budaya  tidak  hanya  dimaknai  
sebatas  teks-teks  tertulis,  walaupun  ini juga bagian kajian budaya 
namun pada seluruh praktik pemaknaan yang disebut dengan teks-teks 
kultural seperti citra, bunyi, benda, aktivitas, dan sebagainya karena hal itu 
dianggap juga mengandung sistem-sistem  yang sama dengan mekanisme 
bahasa. Menurut Barker melakukan Kajian Budaya berarti mengkaji 
kebudayaan  sebagai “praktik-praktik pemaknaan” dalam konteks 
kekuasaan sosial,  dengan  mengajukan  berbagai  pertanyaan  mengenai  
pemaknaan  yaitu  bagaimana  peta-peta  makna  diciptakan  dalam  
kebudayaan?  yang kemudian  menjadi  sekumpulan  praktik  pemaknaan,  
melacak  makna-makna apa saja yang didistribusikan? oleh siapa? untuk 
siapa? dengan tujuan apa? dan atas kepentingan apa?. 
Sedangkan pendekatan tekstual, menggunakan tiga cara analisis 
dalam Cultural  Studies, yaitu :  semiotika,  teori  narasi,  
dekonstruksionisme. Semiotika  mengeksplorasi  bagaimana  makna  yang  
 
 
terbangun  oleh teks  didapat  melalui  penataan  tanda  dengan  cara  
tertentu  dan  melalui penggunaan  kode-kode  budaya,  analisis  tersebut  
banyak  mengambil ide dari ideologi, atau mitos teks. Narasi adalah 
penjelasan yang tertata urut  yang  mengklaim  sebagai  rekaman  
peristiwa. Narasi  merupakan bentuk  terstruktur  dimana kisah 
mengungkapkan penjelasan tentang bagaimana dunia ini.  
Dekonstruksionisme  diasosiasikan  sebagai pelucutan yang dilakukan 
Derrida atas oposisi biner dalam filsafat barat, mendekonstruksi  berarti  
ambil  bagian,  membongkar  kembali,  demi menemukan dan 
menampilkan asumsi suatu teks. Tujuan dekonstruksi bukan  hanya  
membalik  urutan  oposisi  biner  tersebut,  melainkan  juga menunjukkan  
bahwa  mereka  saling  berimplikasi,  saling  berhubungan satu sama lain. 
Dekonstruksi berusaha menampakkan titik-titik kosong teks, asumsi yang 
tak  dikenal  yang  melandasi  gerakan  sistem  kerja mereka. 
Selain  itu  identitas  juga  menjadi  konsep  kunci  dalam  kajian  
budaya, melalui identitas kajian budaya berusaha mengeksplorasi diri kita 
kini, bagaimana  diproduksi  sebagai  subjek,  bagaimana  subyek  tersebut 
diidentifikasi dengan melakukan penilaian baik bersifat fisik maupun 
lainnya  seperti  melalui  gender,  ras,  usia,  mapun  warna  kulit.  Serta 
masih banyak konsep-konsep teoritis lainnya seperti permainan bahasa, 
politik,  posisionalitas,  formasi  sosial  dan  sebagainya  yang  semua  itu  
digunakan dalam kajian budaya untuk menjelajahi dan mengintervensi 
dunia sosial. 
 
 
 
 
C. Semiotika: Mengurai Kata dan Imaji 
Semiotika berdasarkan pandangan Ferdinand de Saussure 
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari peran tanda sebagai bagian 
dari kehidupan soial (Piliang, 2003:47). Defenisi ini menjadi dasar bagi 
studi semiotika hingga sekarang, meski demikian sebagai sebuah ilmu, 
semiotika juga tak jalan di tempat. Tak heran jika semiotika sejak 
diperkenalkan oleh Charles S. Pierce dan Ferdinand de Saussure terus 
mengalami perkembangan hingga hari ini. 
Banyak pemikir pasca ke dua perintis ini memproduksi gagasan 
dan konsep-konsep baru dalam semiotika. Hal ini membuat semiotika 
menjadi studi yang dinamis, tidak terkungkung oleh penjara konsep-
konsep sebelumnya. Berdasarkan hal ini, sangat penting untuk 
menjabarkan konsep-konsep kunci dari para pemikir ini, baik dari kedua 
tokoh awal semiotika hingga pemikir yang tergolong muda. 
Ferdinand de Saussure (dalam Budiman, 2003;46-47) sebagai 
pionir mazhab strukturalisme merumuskan bahwa tanda lahir ketika terjadi 
hubungan antara penanda (signifie) dan petanda (signifiant). Bagi 
Saussure, kedua hal ini menjadi dasar pembentuk tanda dan tak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Signifie bersangkut paut dengan pengertian atau 
konsep atau gambaran mental dalam pikiran kita, sedangkan signifiant 
merupakan citra bunyi, material dan dapat diinderai.  
 
 
Pokok-pokok pikiran linguistik Saussure (Piliang, 2003 :51) yang 
utama mendasari diri pada pembedaan beberapa pasangan konsep juga 
dikenal dengan istilah oposisi biner. Pertama, konsepnya tentang bahasa 
(langage) dengan pasangan konsep langue dan parole. Kedua, dua jenis 
pendekatan dalam linguistik, yaitu sinkronik dan diakronik. Ketiga, 
konsepnya tentang tanda dengan pasangan penanda dan petanda. 
Saussure mendefenisikan tanda sebagai sesuatu yang terdiri atas 
penanda dan petanda. Hubungan antara penanda dan petanda itu bersifat 
arbitrer. Sesuatu dapat menjadi tanda apabila ada sistem tanda yang 
bersifat diferensial. Sebagaimana halnya penanda, petanda pun bersifat  
diferensial atau relasional. Karena sistem tanda yang memungkinkan 
produksi tanda itu bersifat relasional dan arbitrer, sistem bahasa tidak 
bersangkut paut dengan ”kebenaran” 
Trio langage,-langue-parole digunakan Saussure untuk 
menegaslan objek linguistik (Budiman, 2003 ;39). Fenomena bahasa 
secara umum disebutnya langage, sedangkan langue dan parole 
merupakan bagian dari langage. Parole adalah manifestasi individu dengan 
bahasa yang mengindividukan makna ; sedangkan langue adalah langage 
dikurangi parole, yakni bahasa dalam proses sosial. Saussure dalam hal ini 
lebih menitikberatkan pada studi linguistik pada langue.  
Di sisi lain, Charles Sander Peirce secara mandiri telah 
mengerjakan sebuah tipologi tentang tanda-tanda yang maju dan sebuah 
meta bahasa untuk membicarakannya, tetapi semiotiknya dipahami 
 
 
sebagai perluasan logika dan karena sebagian kerjanya dalam semiotik 
memandang linguistik melebihi kecanggihan logika sebagai mode. Teori 
dari Peirce menjadi grand theory dalam semiotik. Gagasannya bersifat 
menyeluruh, deskripsi struktural atas semua sisten penandaan. Peirce ingin 
mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan menggabungkan kembali 
semua komponen dalam struktur tunggal. Semiotik ingin membongkar 
bahasa secara keseluruhan seperti ahli fisika membongkar suatu zat dan 
kemudian menyediakan model teoritis untuk menunjukkan bagaimana 
semuanya bertemu dalam sebuah struktur. 
 Pemahaman atas struktur semiosis menjadi dasar yang tidak bisa 
ditiadakan bagi penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme. 
Seorang penafsir adalah yang berkedudukan sebagai peneliti, pengamat 
dan pengkaji objek yang dipahaminya. Seorang penafsir yang jeli dan 
cermat akan melihat segala sesuatunya dari jalur logika, yaitu  
1. Hubungan Penalaran Dengan jenis Penandaannya  
Qualisms, Penanda yang bertalian dengan kualitas. Qualisigns, 
adalah tanda-tanda yang merupakan tanda yang berdasarkan suatu sifat. 
Contohnya ialah sifat „merah‟. Merah memungkinkan dijadikan suatu 
tanda. Merah merupakan suatu qualisign karena merupakan tanda pada 
bidang yang mungkin. Agar benar-benar berfungsi sebagai tanda, 
qualisign itu harus memperoleh bentuk. Jadi, qualisign yang murni pada 
kenyataannya adalah tidak ada. Maka „merah‟ digunakan sebagai 
tanda,misalnya bagi sosialisme, untuk cinta (mawar merah), bagi bahaya 
 
 
atau larangan (rambu lalu lintas). Namun warna itu harus memperoleh 
bentuk, misalnya p-ada bendera,, pada mawar, pada lampu lalu lintas. Hal 
ini tidak mengurangi sifat qualisign  merah sebagai tanda. 
Sinsigns, Penanda yang bertalian dengan kenyataan. Sinsign, 
adalah tanda yang merupan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan. 
Semua pernyataan individual yang tidak dilembagakan dapat merupakan 
sinsign. Sebuah jeritan bisa berarti kesakitan, keheranan, langkah kaki, 
tertawanya, nada dasar dalam suaranya. Semua itu merupakan sinsign. 
metafora yang digunakan satu kali adalah sinsign. 
Legisigns,Penanda yang bertalian dengan kaidah Legisign, adalah 
tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar suatu peraturan yang berlaku 
umum, sebuah konvensi, sebuah kode. Tanda-tanda lalu lintas merupakan 
legisign. Hal itu dapat juag dikatakan dari gerakan isyarat tradisonal, 
seperti mengangguk „ya‟, mengerutkan alis, berjabat tangan dan 
sebagainya. 
Semua tanda bahasa merupakan legisign, karena bahasa meruapakn 
kode. Setiap legisign mengimplikasikan sebuah sinsign, sebuah second 
yang mengaitkannya dengan sebuah third, yakni peraturan yang berlaku 
umum. Jadi legisign sendiri merupakan third. 
2. Hubungan Kenyataan Dengan Jenis Dasarnya 
Pertama, Icon yaitu sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda 
yang serupa denganbentuk objeknya (terlihat pada gambar atau lukisan). 
Kedua, Index, yaitu sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda 
 
 
yang mensyaratkan petandanya. Ke tiga, Symbol yaitu Sesuatu yang 
melaksanakan fungsi sebagai penanda berdasarkan kaidah yang secara 
konvensi telah lazim digunakan oleh masyarakat. 
3. Hubungan Pikiran Dengan Jenis Petandanya 
Pertama,  Rheme atau sem yaitu Penanda yang mungkin bertalian dengan 
objek petanda bagi penafsir. Kedua, Dicent atau decisign atau pheme  
Penanda yang menampilakn informasi bagi petandanya. Ketiga, Argument 
yaitu penanda yang petanda akhirnya bukan suatu benda tetapi kaidah. 
Sejak kemunculan Saussure dan Peirce maka semiotika menitik 
beratkan dirinya pada studi tentang tanda dan segala yang berkaitan 
dengan keduanya. Meski dalam smiotika Peirce masih ada kecenderungan 
meneruskan tradisi Skolastik yang mengarah pada pemikiran logis 
(inferensi) dan Saussure menekankan pada linguistik, pada kenyataannya 
semiotika juga membahas signifikasi dan komunikasi yang terdapat dalam 
sistem tanda non linguistik. Sementara itu bagi Barthes semiologi hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal 
(thinks). 
Di kemudian hari, Roland Barthes melihat kemungkinan berbeda 
dari sifat hubungan signifie dan significant sebagaimana dipikirkan oleh 
Saussure. Menurutnya, tanda kebahasaan tertentu (signifiant) tidak harus 
selalu merujuk pada signifie yang dianggap memiliki relasi umum 
dengannya. Mawar misalnya, sebagai sebuah signifiant hanya berarti 
sejenis bunga tertentu yang lazimnya berwarna merah dan berduri dalam 
 
 
pandangan Saussure. Namun, oleh Barthes, ternyata mawar sebagai 
signifiant memiliki kemungkinan lain menjadi signifie yang merujuk pada 
ungkapan cinta, kasih sayang, perasaan, dan lain-lain. 
Pandangan Barthes ini berkonsekuensi bahwa tanda pada dirinya 
selalu memiliki kemungkinan untuk mendapatkan pemaknaan yang 
bertingkat. Di tahap awal, kata (ujaran atau tulisan) mawar memainkan 
perannya sebagai signifiant yang memiliki signifie tertentu di dalam 
benak. Makna dalam tahap ini, hadir dalam ungkapan lahir, ultima, atau 
primer tanda yang disebut Barthes sebagai tahap denotasi. Namun, di 
tahap kedua, signifie mawar yang tertanam dalam benak, dapat 
menyembul kembali keluar menjadi signifiant.  
Ia mengambil bentuk signifiant sebelumnya, mengosongkan isi-
nya, dan memenuhinya kembali dengan bentuk baru signifiant yang 
memiliki kemungkinan signifie yang lain, misalnya sebagai ungkapan 
kasih dan rasa cinta. Barthes menamakan tahap ini sebagai tahap konotasi.  
Proses ini dapat berlangsung terus-menerus. Makna dapat lahir dari 
signifiant yang telah disusupi signifie, dalam rantai pertandaan yang tanpa 
henti. Mawar denotasi dimaknai kembali sebagai mawar konotasi tahap 
pertama, dan mawar konotasi tahap pertama dapat lahir lagi dalam mawar 
konotasi dengan kemungkinan-kemungkinan maknanya yang lain dalam 
tahap kedua, ketiga, dan seterusnya. Prinsip ini dianut oleh Barthes dan 
diterima oleh penganut strukturalisme serta semiotikus lainnya. 
 
 
Tak hanya teori tentang tanda, Barthes secara lebih jauh 
mengembangkan semiotika sebagai model yang dapat digunakan hingga 
pada pembacaan atas teks-teks visual seperti gambar dan fotografi.  Dalam 
menganilisis citra Barthes membagi teks kedalaam tiga jenis (Barthes, 
2010; 20-24). Pertama, pesan linguistic (linguistic message). Substansi 
pesan lingusitik terbagi atas dua yaitu caption dan label. Terdapat dua jenis 
lapisan dalam pesan lingusitik yaitu denotasi dan konotasi. Ke dua, Pesan 
ikonik yang terkodekan (a coded iconic message) Ke tiga, pesan ikonik 
yang tak terkodekan (a non-coded iconic message). 
Sebagai tambahan John Fiske mengemukakan bahwa terdapat tiga 
area penting dalam studi semiotik, yakni  Pertama, tanda itu sendiri. Hal 
ini berkaitan dengan beragam tanda yang berbeda, seperti cara 
mengantarkan makna serta cara menhubungankannya dengan orang yang 
menggunakannya. Tanda adalah buatan manusia dan hanya bisa 
dimengerti oleh orang-orang yang menggunakannya.  Kedua,  kode atau 
sistem dimana lambang-lambang disusun. Studi ini meliputi bagaimana 
beragam kode yang berbeda dibangun untuk mempertemukan dengan 
kebutuhan masyarakat dalam sebuah kebudayaan. Ke tiga, kebudayaan 
dimana kode dan lambang itu beroperasi. 
Berdasarkan model semiotika Roland Barthes dan area semiotika 
menurut John Fiske, semiotik merupakan pendekatan yang sangat menarik 
untuk menganalisis teks media.   Berdasarkan asumsi bahwa media itu 
sendiri dioperasikan melalui seperangkat tanda baik yang berbentuk 
 
 
lingusitik maupun yang berbentuk visual. Teks media yang tersusun atas 
seperangkat tanda tersebut tidak pernah membawa makna tunggal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Profil dan Sejarah Band Radiohead 
Radiohead adalah grup musik rock alternatif asal Britania Raya. 
Band yang tebentuk di tahun 1985 ini terdiri dari Thom Yorke (vocal 
utama, rhythm,guitar, piano), JonnyGreenwood (leadguitar, keyboard, mo
dular,synthesizer), EdO'Brien (gitar,vokal, perkusi tambahan), ColinGreen
wood (bassguitar, synthesizer) Phil Selway (drum, perkusi). 
Radiohead merilis singel pertama mereka, "Creep", pada tahun 
1992. Pada awal kemunculannya singel ini tidak sukses, namun menjadi 
hits di seluruh dunia beberapa bulan setelah rilis album pertama 
mereka, Pablo Honey (1993). Popularitas Radiohead di Britania Raya 
diawali saat album studio kedua mereka, The Bends (1995) dirilis. Album 
ke tiga Radiohead, OK Computer (1997), mendorong popularitas mereka 
di kancah internasional. OK Computer sering diakui sebagai 
rekaman landmark tahun 1990-an dengan tema alienasi masyarakat 
modern. 
Kid A (2000) dan Amnesiac (2001) menandai perubahan gaya 
musical Radiohead, dengan penambahan elemen musik 
elektronik eksperimental, krautrock dan jazz. Album s ke enam mereka,  
Hail to the Thief (2003), merupakan campuran rock yang didominasi gitar 
 
 
elektronik dan lirik-lirik yang terinspriasi dari perang. Album ini adalah 
album terakhir mereka bersama label rekaman mayor mereka, EMI.  
Radiohead secara independen merilis album ke tujuh mereka, In 
Rainbows (2007), yang diawal kemunculannya dapat di unduh secara 
digital melalui jaringan internet, dimana para pelanggan bisa menetapkan 
harga mereka sendiri. Radiohead merilis album kedelapan mereka, The 
King of Limbs (2011). 
Rekaman lagu Radiohead telah terjual lebih dari 30 juta album di 
seluruh dunia, dengan prestasi band sangat baik dalam jajak pendapat 
pendengar dan sejumlah kritikus. Radiohead menduduki peringkat nomor 
267 dari 500 musisi terbaik sepanjang masa versi Rolling Stone. 
Sementara itu Jonny Greenwood dan Ed O'Brien  juga dimasukkan dalam 
daftar Rolling Stone sebagai gitaris terbaik sepanjang masa, dan Thom 
Yorke dalam daftar penyanyi terbaik. Pada tahun 2009, pembaca Rolling 
Stone menempatkan Radiohead sebagai kelompok artis terbaik kedua 
tahun 2000-an. 
Pembentukan dan tahun-tahun awal (1985-1991) 
Para musisi yang membentuk Radiohead bertemu saat bersekolah 
di Abingdon School, sebuah sekolah independen untuk anak laki-laki di 
Abingdon, Inggris. Pada tahun 1985 mereka membentuk band "On a 
Friday", nama ini mengacu pada hari di mana mereka  latihan band di 
ruang musik sekolah. Grup musik ini memainkan pertunjukan pertama 
mereka pada akhir 1986 di Oxford Jericho Tavern. 
 
 
Meskipun Yorke, O'Brien, Selway, dan Colin Greenwood 
meninggalkan Abingdon pada tahun 1987 untuk mlanjutkan pendidikan di 
universitas, band ini terus berlatih pada akhir pekan dan hari libur. Pada 
tahun 1991, ketika semua anggota kecuali Jonny telah menyelesaikan 
pendidikan di bangku kuliah mereka. On a Friday berkumpul kembali, 
mulai merekam demo seperti Manic Hedgehog, dan melakukan 
pertunjukan di tempat-tempat sekitar Oxford salah satunyaThe Jericho 
Tavern. Pertunjukan live grup musik ini terus meningkat sehingga menarik 
perhatian label dan produser rekaman. Chris Hufford, produser Slowdive 
dan wakil dari pemilik Oxford Courtyard Studios,  yang menghadiri 
konser On a Friday di Jericho Tavern terkesan dengan penampilan mereka. 
Ia dan rekannya Bryce Edge kemudian  memproduseri demo tape dan 
menjadi manajer On a Friday hingga hari ini. Setelah  pertemuan antara 
Colin Greenwood dan perwakilan EMI A & R, Keith Wozencroft di toko 
rekaman di mana Greenwood bekerja , band ini menandatangani kontrak 
rekaman enam album dengan label pada akhir 1991. Atas permintaan EMI, 
band ini mengganti nama mereka, "Radiohead"  yang diambil dari judul 
sebuah lagu „Talking Heads'.  
Personil 
Thomas "Thom" Edward Yorke, dilahirkan pada 7 Oktober 1968 
merupakan vokalis, penulis lagu , gitaris dan pianis dari band rock 
Radiohead. Yorke telah dianggap sebagai salah satu tokoh paling 
berpengaruh di industri musik. Pada tahun 2002, Q Magazine sebuah 
 
 
majalah terbitan Inggris menempatkan Yorke kedalam salah satu dari 6 
sosok yang paling berpengaruh dalam dunia musik.  Kemudian pada tahun 
2005, sebuah jajak pendapat yang diselenggarakan oleh  Blender dan 
MTV2, majalah dan stasiun TV Inggris, menempatkan Yorke dalam 
urutan ke-18 sebagai penyanyi terbesar sepanjang masa. Pada tahun 2008, 
ia menduduki peringkat ke-66 di Rolling Stone "100 Penyanyi terbesar 
sepanjang masa”.  
Thom Yorke yang menyelesaikan studi Art literature di Universty 
of Exeter adalah penggemar berat tulisan Noam Chomsky. Ia sangat aktif 
dalam menciptakan kesadaran publik untuk isu-isu budaya dan politik. 
Pada tahun 2005, Yorke menjadi juru bicara Friends of the Earth dan 
kampanye untuk mengurangi emisi karbon. York juga terkenal sebagai 
aktivis politik dengan keterlibatannya pada banyak gerakan kemanusiaan 
melalui keikutsertaanya dalam konser Free Tibet Concert pada tahun 1998 
dan 1999, konser Amnesty International tahun 1998, dan tampil pada 
kegiatan All Night Vigil for The Trade Justice Movement serta pada tahun 
2009 Thom Yorke memberikan dukungan kepada 10:10 Project, sebuah 
gerakan yang mendorong orang-orang untuk mengambil tindakan positif 
terhadap perubahan iklim dan mengurangi emisi karbon. 
Jonathan Richard Guy "Jonny" Greenwood (lahir 5 November 
1971) adalah seorang musisi Inggris dan komposer terkenal. Selain peran 
utamanya sebagai gitaris Radiohead dan kibor, Greenwood adalah multi-
instrumentalis. Ia memainkan biola, harmonika, glockenspiel, ondes 
 
 
Martenot, banjo dan drum. Ia juga seorang programmer komputer dan 
menulis software musik yang digunakan oleh Radiohead. Gaya 
bermainnya terbilang agresif. Greenwood secara konsisten disebut sebagai 
salah satu gitaris terbesar di era modern.  
Greenwood baru memulai kuliahnya pada studi musik dan 
psikologi di Oxford Brookes University ketika Radiohead, 
menandatangani kontrak rekaman dengan EMI pada tahun 1991. Dia 
meninggalkan universitas setelah hanya tiga minggu berada di kampus. 
Namun, Greenwood menyatakan bahwa mendengar Krzysztof Penderecki 
selama waktu itu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsinya 
kepada musik klasik modern. Greenwood adalah satu-satunya personil 
Radiohead yang memiliki penguasaan mumpuni terhadap  instrumen 
klasik, juga satu-satunya anggota band yang tak memiliki gelar 
keserjanaan. 
Colin Charles Greenwood, lahir 26 Juni 1969, adalah musisi 
Inggris, komposer, dan bassist untuk band rock Radiohead. Selain bass, 
Colin memainkan keyboard dan synthesizer dan bekerja pada sampel 
elektronik Radiohead. Dia adalah kakak dari anggota sesama band Jonny 
Greenwood. Greenwood menyelesaikan studi Sastra Inggris di Peterhouse, 
Cambridge pada tahun 1990, Greenwood membaca sastra modern 
Amerika, termasuk Raymond Carver, John Cheever dan penulis lain yang 
berkaitan dengan ketegangan masyarakat Amerika pasca-perang. 
 
 
Edward John "Ed" O'Brien (lahir 15 April 1968) adalah gitaris 
untuk band rock Radiohead. Ia juga bertanggung jawab untuk vokal 
harmoni selama konser dan pada banyak lagu dari album band . Melihat 
karyanya dengan Radiohead, berbagai survey dan jajak pendapat telah 
menempatkan Ed O'Brien sebagai salah satu gitaris terbesar di era modern. 
O'Brien tinggal bersama istrinya Susan Kobrin, yang sebelumnya bekerja 
untuk Amnesty International, di London . O'Brien meraih gelar sarjana di 
bidang ekonomi di University of Manchester. 
Philip James Selway (lahir 23 Mei 1967) adalah drummer dari 
 Radiohead. Selway terkenal dengan presisi dan kecakapannya dalam 
mengatur tempo, menjadikannya berada di peringkat ke-26 sebagai 
drummer terbaik sepanjang masa menurut Gigwise,majalah musik terbitan 
Inggris pada tahun 2008. Sebelum Radiohead menjadi sukses, Selway 
mempelajari Sastra Kehidupan dan Pemikiran (Bahasa Inggris dan 
Sejarah) di Liverpool Polytechnic's CF Mott Campus di dekat Prescot 
sebelum diubah namanya menjadi Liverpool John Moores University. 
Sebelumnya dia bekerja di tur berbagai musisi, dan juga sebagai guru 
Bahasa Inggris. Pada awal tahun 90-an, Selway meninggalkan Radiohead 
(yang dulu disebut Shindig atau On a Friday) untuk pindah ke Irlandia, dan 
akhirnya kembali pada Radiohead. 
 
 
 
 
 
B. OK Computer, ketenaran dan pujian kritis (1996-1998) 
OK Computer adalah album studio ketiga oleh band rock alternatif 
Inggris Radiohead, dirilis pada tahun 1997 di Parlophone dan Capitol 
Records. OK Computer adalah album pertama Radiohead diproduksi 
sendiri, dengan bantuan dari Nigel Godrich. Radiohead merekam album di 
Oxfordshire dan Bath antara 1996 dan awal 1997, dengan sebagian besar 
rekaman diselesaikan di St Catherine Court. Album ini memperluas 
popularitas Radiohead di seluruh dunia dan telah terjual lebih dari tiga juta 
kopi sampai saat ini. Album ini berisikan materi lagu diantaranya Airbag, 
Paranoid Android, Subterranean Homesick Alien, Exit Music(for a film), 
Let Down, Karma Police, Fitter Happier, Electioneering, Climbing Up The 
Walls, No Surprises, Lucky, The Tourist. 
OK Computer menerima pujian yang cukup banyak pada sat rilis. 
Kritikus musik rock Inggris dan Amerika memprediksi album ini akan 
memiliki dampak kultural yang jauh jangkauannya. Dalam tahun-tahun 
berikutnya, album telah dikutip oleh pendengar, kritikus, dan musisi 
sebagai salah satu yang terbesar pada masanya. OK Computer memulai 
pergeseran dari Britpop bergenre populer dari waktu ke gaya yang lebih 
melankolis dan atmosfer rock alternatif yang akan terjadi di dekade 
berikutnya. Kritik dan fans sering mengomentari tema yang mendasar di 
dalam lirik dan karya seni, menekankan pandangan Radiohead pada 
konsumerisme yang merajalela, alienasi sosial, isolasi emosional, dan 
 
 
malaise politik. Dalam kapasitas ini, OK Computer sering ditafsirkan 
memiliki wawasan untuk  meramalkan suasana kehidupan di abad ke-21. 
Pada akhir 1995, setelah Radiohead merekam sebuah lagu, Lucky 
yang dirilis sebagai single untuk mempromosikan album amal untuk anak-
anak korban perang, The Help Album yang dibuat bersama dengan 
beberapa seniman popular di Inggris dan Irlandia. Band ini memutuskan 
untuk memproduksi album berikutnya , dan mereka mulai bekerja pada 
awal 1996. Pada bulan Juli mereka telah merekam empat lagu di studio 
latihan mereka, Canned Applause, di pedesaan dekat Didcot, Oxfordshire.  
Pada Agustus 1996,Setelah Radiohead melakukan tur sebagai band 
pembuka untuk Alanis Morissette. Mereka kemudian melanjutkan 
rekaman  lagi unutk album terbaru di sebuah studio musik tradisional, 
sebuah rumah abad ke-15, St. Catherine's Court, dekat Bath. Sesi rekaman 
berlangsung santai, dengan band bermain sepanjang hari, merekam lagu di 
ruangan yang berbeda, dan mendengarkan The Beatles, DJ Shadow, Ennio 
Morricone dan Miles Davis untuk inspirasi. Radiohead kemudian 
mengkontibusikan dua buah lagu yaitu Talk Show Host  serta Exit Music 
(For Film), untuk adaptasi musik dalam film Baz Luhrmann, Romeo + 
Juliet di akhir tahun 1996. Sebagian besar dari sisa album ini selesai pada 
akhir tahun 1996. 
Radiohead merilis album ke tiga mereka, OK Computer, pada 
bulan Juni 1997. Sebagian besar terdiri dari lagu-lagu rock melodik, 
catatan baru juga menemukan band bereksperimen dengan struktur lagu 
 
 
dan menggabungkan beberapa ambien, avant garde dan pengaruh 
elektronik. Meskipun sebagian besar musiknya didominasi oleh gitar, OK 
Computer suara ekspansif dan berbagai pengaruh membedakannya dari 
Britpop yang lain dan band rock alternatif populer lainnya pada saat itu, 
dan meletakkan landasan untuk karya-karya Radiohead berikutnya, karya 
yang lebih eksperimental. Radiohead tidak berpendapat bahwa OK 
Computer adalah sebuah album konsep, lirik dan karya seni visualnya 
menekankan tema umum seperti konsumerisme, putusnya hubungan 
sosial, kesendatan politik, dan malaise modern. mendorong Rolling 
Stone,majalah musik terbitan Amerika menyebut album ini  sebagai karya 
seni  yang menakjubkan dalam rivew album OK Computer yang terbit 
pada 10 juli 1997. Thom Yorke mengatakan lirik dalam album ini telah 
terinspirasi dari mengamati bagaimana dunia bergerak sangat  "cepat" di 
tahun 1990-an. Lirik Yorke mewujudkan karakter yang berbeda, OK 
Computer mendapat banyak pujian. Dan Yorke mengakui bahwa dia 
senang dengan pujian tersebut ” Tak satu pun dari kami tahu  apakah itu 
baik atau buruk. Apa yang benar-benar membahagiakan kami adalah fakta 
bahwa orang-orang menikmati semua hal, tekstur, suara dan atmosfer yang 
berusaha kami ciptakan”. 
OK Computer yang kemudian mendudukli peringkat pertama 
tangga lagu Inggris, mendorong Radiohead untuk mencapai sukses secara 
komersial di seluruh dunia. Meski hanya menempati urutan  ke-21 di 
tangga lagu Amerika Serikat, album ini akhirnya memperoleh pengakuan 
 
 
utama di sana dengan menerima penghargaan Grammy Awards . 
Penghargaan ini diraih dalam kategori  Best Alternative Album dan 
nominasi untuk Album of the Year.  Lagu Paranoid Android, Karma 
Police dan No Surprises yang dirilis sebagai single dari album tersebut 
merupakan lagu yang paling sukses di dunia musik internasional.  
Peluncuran album OK Computer kemudian diikuti dengan tur di 
beberapa negara di belahan dunia. Grant Gee, sutradara dari video klip No 
Surprise, yang menyertai dan mem-filmkan band dalam tur dunia ini, 
kemudian merilis sebuah film documenter yang berjudul  „Meeting People 
Is Easy‟. Film ini menggambarkan ketidakpuasan band dengan industri 
musik dan pers,serta memperlihatkan kelelahan mereka akibat tur yang 
panjang pada pertengahan  pada1997 hingga pertengahan tahun 1998. Film 
ini diputar dalam Maryland Film Festival di tahun 1999. 
 
C. DISCOGRAPHY  
Pre-Radiohead material 
Hometown  Atrocities  EP:  I  Don‟t  Want  To  Go  To  Woodstock 
(Headless Chickens, feat. Thom Yorke, guitar and backing vocals). Also tracks 
by Beaver Patrol, Jackson Penis, Mad At The Sun. 
7” vinyl – Hometown Atrocities, 1989. Re-released on the compilation  
Year  Zero:  The Exeter  Punk  Scene  1977-2000  (Hometown Atrocities, 
2000). 
 
 
On  A  Friday:  What  Is  That  You  Say?  /  Stop  Whispering  /  Give It 
Up 
Cassette, 1991 Manic Hedgehog: I Can‟t / Nothing Touches Me / 
Thinking About You / Phillipa Chicken / You Cassette, 1991. The inlay lists 
tracks 2 and 3 in the wrong order. 
Albums 
Pablo  Honey:  You  /  Creep  /  How  Do  You?  /  Stop  
Whispering / Thinking About You / Anyone Can Play Guitar / Ripcord / 
Vegetable / Prove Yourself / I Can‟t / Lurgee / Blow Out US version 
added: Creep (radio edit) Japanese  version  added:  Pop  Is  Dead  /  
Inside  My  Head  /  Million Dollar Question / Creep (live) / Ripcord (live) 
CD, LP, cassette – Parlophone 1993 
The Bends: Planet Telex / The Bends / High And Dry / Fake 
Plastic Trees / Bones /(Nice Dream) / Just / My Iron Lung / Bullet Proof… 
I Wish I Was / Black Star / Sulk /Street Spirit (Fade Out). Japanese version 
added: How Can You Be Sure? / Killer Cars CD, LP, cassette, MiniDisc – 
Parlophone 1995 
OK Computer: Airbag / Paranoid Android / Subterranean 
Homesick  Alien  /  Exit Music  (For  A  Film)  /  Let  Down  /  Karma  
Police  / Fitter Happier / Electioneering / Climbing Up The Walls / No 
Surprises / Lucky / The Tourist CD, double LP, cassette, MiniDisc – 
Parlophone 1997 
 
 
Kid A:  Everything  In  Its  Right  Place  /  Kid  A  /  The  National  
Anthem / How To Disappear Completely / Treefingers / Optimistic  / In 
Limbo / Idioteque / Morning Bell/ Motion Picture Soundtrack CD, LP, 
cassette, MiniDisc – Parlophone 2000 
Amnesiac: Packt Like Sardines In A Crushd Tin Box / Pyramid 
Song / Pulk/Pull Revolving Doors / You And Whose Army? / I Might Be 
Wrong / Knives Out / Morning Bell / Amnesiac / Dollars And Cents / 
Hunting Bears / Like Spinning Plates / Life In A Glasshouse CD, LP, 
cassette – Parlophone 2001 
Hail To The Thief: 2+2=5 (The Lukewarm) / Sit Down. Stand Up 
(Snakes & Ladders) / Sail To The Moon (Brush The Cobwebs Out Of The 
Sky) / Backdrifts (Honeymoon Is Over) / Go To Sleep (Little Man Being 
Erased) / Where I End And You Begin (The Sky Is Falling In) / We Suck 
Young Blood (Your Time Is Up) / The Gloaming (Softly Open Our  Mouths 
In The Cold) / There There (The Boney  King Of Nowhere) / I Will (No 
Man‟s Land) / A Punchup At A Wedding  (No  No  No  No  No  No  No)  / 
Myxomatosis  (Judge,  Jury  &  Executioner)  /  Scatterbrain  (As  Dead As  
Leaves)  / A Wolf At  The Door (It Girl. Rag Doll) CD, LP, cassette – 
Parlophone 2003 
EPs/mini-albums 
Drill: Prove Yourself / Stupid Car / You / Thinking About You CD, 
12”, cassette – Parlophone 1992 
 
 
Itch: Stop Whispering (US version) / Thinking About You / 
Faithless, The Wonder Boy / Banana Co. / Killer Cars (live) / Vegetable 
(live) / Creep (live) CD – Toshiba (Japan) 1994 
Live Au Forum: Just / Bones (live) / Planet Telex (live) / Anyone 
Can Play Guitar (live) CD – Parlophone (France) 1995. Bundled with 
some copies  of The Bends. 
The Bends Live EP: Fake Plastic Trees / Blow Out / Bones / You  / 
High And Dry CD – EMI (Belgium) 1996 No  Surprises/Running  From  
Demons:  No  Surprises  /  Pearly* (remix)  /  Melatonin  / Meeting  In  
The  Aisle  /  Bishop‟s  Robes / A Reminder CD – Toshiba (Japan) 1997 
My Iron Lung: My Iron Lung / The Trickster / Lewis (mistreated) / 
Punchdrunk Lovesick Singalong / Permanent Daylight / Lozenge Of Love 
/You Never Wash Up After Yourself / Creep (acoustic) CD,  12”,  cassette  
–  EMI  (Australia)  1998.  
Bundled  with  some copies of OK Computer. Airbag/How  Am  
I  Driving:  Airbag  /  Melatonin  /  Pearly*  / A Reminder /Polyethylene 
(Parts 1 & 2) / Palo Alto / Meeting In The Aisle CD – Capitol (US) 1998 
I  Might  Be  Wrong:  Live  Recordings:  The  National  Anthem / I 
Might Be Wrong / Morning Bell / Like Spinning Plates / Idioteque / 
Everything In Its Right Place / Dollars And Cents / True Love WaitsCD, 
12”, cassette – Parlophone 2001 
COM LAG (2plus2isfive): 2+2=5 (live at Earl‟s Court) / 
Remyxomatosis  (Christian Vogel  remix)  /  Paperbag  Writer  /  
 
 
Sktterbrain  (Four Tet remix) / I Will (Los Angeles version) / I Am Citizen 
Insane / Fog (Again) (live) / Where Bluebirds Fly / I Am AWicked Child  / 
Gagging Order CD – Toshiba (Japan) 2004 
Singles 
Creep / Lurgee / Inside My Head / Million $ Question CD, 12”, 
cassette –Parlophone 1992 Anyone  Can  Play  Guitar  /  Faithless,  The  
Wonder  Boy  /  Coke  Babies CD, 12”, cassette – Parlophone 1993Pop Is 
Dead / Banana Co. (acoustic) / Creep  (live) / Ripcord (live) CD, 12”, 
cassette – Parlophone 1993 Creep / Faithless, The Wonder Boy Cassette – 
Capitol 1993Creep / Yes I Am / Blow Out (remix) / Inside My Head (live) 
CD, 7”, cassette – Parlophone 1993 Creep (acoustic) / You (live) / 
Vegetable (live) / Killer Cars (live) 12” – Parlophone 1993 Stop  
Whispering  (US  version)  /  Creep  (acoustic)  /  Pop  Is  Dead / Inside 
My Head (live) 
CD – Capitol 1993 Stop Whispering (original version) / Prove 
Yourself / Lurgee CD – Capitol 1993 My  Iron  Lung  /  The  Trickster  /  
Punchdrunk  Lovesick  Singalong  / Lozenge OfLove 
CD – Parlophone 1994 My  Iron  Lung  /  Lewis  (mistreated)  /  
Permanent  Daylight  /  You Never Wash Up After Yourself CD – 
Parlophone 1994 My  Iron  Lung  /  Punchdrunk  Lovesick  Singalong  /  
The  Trickster   
/ Lewis (mistreated) 12” – Parlophone 1994 My  Iron  Lung  /  The  
Trickster Lewis  (mistreated)  /  Punchdrunk Lovesick Singalong Cassette 
 
 
– Parlophone 1994 High And Dry / Planet Telex / Maquiladora / Planet 
Telex (Hexadecimal mix) 
CD – Parlophone 1995 Planet Telex / High And Dry / Killer Cars / 
Planet Telex (LFO JD mix) CD – Parlophone 1995Planet  Telex  
(Hexadecimal  mix)  /  Planet  Telex  (LFO  JD  mix)  / Planet Telex 
(Hexadecimal dub) / High And Dry 12”– Parlophone 1995 Fake Plastic 
Trees / Planet Telex (Hexadecimal mix) / Killer Cars  / Fake Plastic Trees 
(acoustic)  
CD – Capitol 1995 Fake Plastic Trees / India Rubber / How Can You Be 
Sure? CD, cassette – Parlophone 1995 Fake  Plastic  Trees  /  Fake  
Plastic  Trees  (acoustic)  /  Bulletproof…  I Wish I Was (acoustic) / Street 
Spirit (Fade Out) (acoustic) CD – Parlophone 1995 Just  /  Planet  Telex  
(Karma  Sunra  mix  by  UNKLE)  /  Killer  Cars (Mogadon version) CD, 
cassette – Parlophone 1995 Just / Bones (live) / Anyone Can Play Guitar 
(live) CD – Parlophone 1995 Street Spirit (Fade Out) / Bishop‟s Robes / 
Talk Show Host 
CD – Parlophone 1996 Street Spirit (Fade Out) / Banana Co. / 
Molasses CD – Parlophone 1996 Paranoid Android / Polyethylene (Parts 
1 & 2) / Pearly* CD – Parlophone 1997 Paranoid Android / A Reminder / 
Melatonin CD – Parlophone 1997 Paranoid Android / Polyethylene         
(Parts 1 &2)  
7” – Parlophone 1997 Karma Police / Meeting In The Aisle / Lull 
 
 
CD – Parlophone 1997Karma Police / Climbing Up The Walls (Zero 7 
mix) /  Climbing Up The Walls (Fila Brazillia mix) CD – Parlophone 1997 
Lucky  /  Meeting  In  The  Aisle  /  Climbing  Up  The  Walls  (Fila  
Brazillia mix) 
CD – Parlophone (France) 1997 No Surprises / Palo Alto / How I Made 
My Millions 
CD, cassette – Parlophone 1998 No Surprises / Airbag (live) / 
Lucky (live) CD – Parlophone 1998 No Surprises / Palo Alto 12” – 
Parlophone 1998 
Pyramid  Song  /  The  Amazing  Sounds  Of  Orgy  /  Trans-Atlantic 
Drawl 
CD – Parlophone 2001 Pyramid Song / Fast-Track / Kinetic 
CD – Parlophone 2001 Pyramid Song / Fast-Track / The Amazing Sounds 
Of Orgy  12” – Parlophone 2001Knives Out / Cuttooth / Life In A 
Glasshouse  (full-length version)  / Knives Out (video) CD – Parlophone 
2001 Knives  Out  /  Worrywort  /  Fog  /  Life  In A  Glasshouse  (full-
length version)  
CD – Parlophone 2001 Knives Out / Cuttooth / Life In A Glasshouse (full-
length version) 12” – Parlophone 2001 There There / Paperbag Writer / 
Where Bluebirds Fly 
CD, 12” – Parlophone 2003Go To Sleep / I Am Citizen Insane / 
Fog (Again) (live) CD – Parlophone 2003 Go To Sleep / Gagging Order / 
I Am A Wicked Child CD – Parlophone 2003 Go To Sleep / I Am Citizen 
 
 
Insane / I Am A Wicked Child 12” – Parlophone 2003 2+2=5  /  
Remyxomatosis  (Christian  Vogel  remix)  /  There  There (demo) CD – 
Parlophone 2003 
2+2=5 / Skttrbrain (Four Tet remix) / I Will (Los Angeles version) CD – 
Parlophone 2003 
 
Compilations and Soundtracks 
Volume 7: Stupid Car (Tinnitus mix) 
CD, cassette – Volume 1993 
Volume 13: (Nice Dream) (demo) 
CD, cassette – Volume 1995 
Help: Lucky  
CD – Go! Discs 1995 
Clueless OST: Fake Plastic Trees (acoustic) 
CD – Capitol 1996 
William  Shakespeare‟s  Romeo  And  Juliet:  Talk  Show  Host  (Nellee 
Hooper mix) 
CD – Premier 1996 
Evening Session Priority Tunes: Just (session) 
CD – Virgin 1996 
Help:A Day in the Life: I Want None Of This 
CD – Independiente, 2005 
Solo albums 
 
 
Jonny  Greenwood,  Bodysong:  Moon  Trills  /  Moon  Mall  /  
Trench /  Iron  Swallow  /Clockwork  Tin  Soldiers  /  Convergence  /  
Nudnik Headache  /Peartree  /  Splitter  /  Bode  Radio-Glass  Light-
Broken Hearts / 24 Hour Charleston / Milky Drops From Heaven / 
Tehellet 
CD, LP – Parlophone 2003 
Thom Yorke, The Eraser: The Eraser / Analyse / The Clock / Black Swan / 
Skip Divided / Atoms For Peace / And It Rained All Night  / Harrowdown 
Hill / Cymbal Rush CD – XL 2006 Guest appearances Various Artists,  
Come Again:  Wish  You  Were  Here  (Sparklehorse  with Thom Yorke) 
CD – EMI, 1997 Drugstore, White Magic For Lovers: El President 
(Thom Yorke) CD – Roadrunner, 1998 UNKLE,  Psyence  Fiction:  Rabbit  
In  Your  Headlights  (Thom Yorke) 
CD – Mo‟Wax, 1998 Various Artists, Velvet Goldmine OST: 2HB / 
Ladytron / Baby‟s On Fire / Bitter-Sweet / Tumbling Down (as Venus In 
Furs, with Thom Yorke and Jonny Greenwood) 
CD – London, 1999 avement,  Terror  Twilight:  Platform  Blues  /  
Billie  (Jonny  Greenwood) CD - Matador, 1999 J  Harvey,  Stories  From 
The  City,  Stories  From The  Sea:  One ine / Beautiful Feeling / This 
Mess We‟re In (Thom Yorke) 
CD – Island, 2000 Björk,  Selmasongs:  Music  From  The  Motion  
Picture  Soundtrack Dancer In The Dark: I‟ve Seen It All (Thom Yorke) 
 
 
CD – Elektra, 2000 Neil Finn & Friends, 7 Worlds Collide: Paradise (Ed 
O‟Brien, Phil elway) 
CD, DVD – Parlophone, 2001 Asian  Dub  Foundation,  Enemy  Of  
The  Enemy:  1,000  Mirrors  Blowback / Enemy Of The Enemy (Ed 
O‟Brien) 
CD – Ffrr, 2003 Band Aid  2004,  Do  They  Know  It‟s  
Christmas?  (Thom  Yorke, Jonny Greenwood) 
CD – Mercury, 2004 Patrick  Doyle,  Harry  Potter  And  The  
Goblet  Of  Fire,  OST:  Do The Hippogriff / This Is The Night / Magic 
Works (Jonny Greenwood, Phil Selway) 
CD – Warner/Sunset, 2005 
Video / DVD 
Live At The Astoria: You / Bones / Ripcord / Black Star /  Creep / 
The Bends / My Iron Lung / Prove Yourself / Maquiladora / Vegetable / 
Fake Plastic Trees / Just / Stop Whispering / Anyone Can Play  Guitar  /  
Street  Spirit  (Fade  Out)  /  Pop  Is  Dead  /  Blow  Out  
(Parlophone 1995) 
Radiohead: 7 Television Commercials: Paranoid Android / Street 
Spirit / No Surprises / Just / High And Dry (US version) / Karma Police / 
Fake Plastic Trees (Parlophone 1998) Meeting People is Easy: A Film by 
Grant Gee About Radiohead (Parlophone 1998) 
The Most Gigantic Lying Mouth Of All Time: The Cat Girl / The 
Slave / When An Angel Tries To Sell You Something / Skyscape / Sit Down. 
 
 
Stand Up. / Lament / The Big Switch / The Scream / Inside Of  My  Head  /  
De  Tripas  Y  Corazon  /  Listen  To  Me  Wandsworth Road  /  
Hypnogoga  /  And  Murders  Of  Crows  /  Freak  Juice  Commercial / 
“Running” / Push Pulk / Spinning Plates / Dog Interface  / HYTTE / 
Momentum / Chickenbomb / Welcome To My Lupine Hell / The Homeland 
Hodown / I Might Be Wrong / The National Anthem  
(Parlophone, 2004) 
Websites 
 www.radiohead.com  Situs resmi radiohead:  termasuk Dead Air  
Space, merupakan sarana utama yang digunakan Radiohead untuk 
berhubungan dengan penggemar mereka. 
 www.waste.uk.com  Merupakan situs resmi merchandise Radiohead. 
 www.slowlydownward.com Situs resmi dari Stanley  Donwood/Dan 
Rickwood, 
 Radiohead‟s design guru. 
 www.ateaseweb.com,  
 www.followmearound.com 
 www.greenplastic.com  
 www.treefingers.com All-encompassing fan sites. 
 www.nepasevaler.net  Situs Radiohead berbahasa Perancis. 
 www.rhdiscog.com  
 www.pulk-pull.org  
 www.edquarters.net 
 
 
 
BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini, penulis memulai dengan memilah teks album 
OK Computer dalam dua bagian feno-teks yaitu teks yang berbentuk kata 
dan teks yang dihadirkan dalam bentuk gambar. Kedua jenis teks ini 
terdapat dalam booklet album OK Computer versi audio cd yang terdiri 
dari 24 halaman. Halaman awal merupakan cover dan halaman akhir 
disebut back cover berisi list lagu dalam album ini. Secara keseluruhan 
teks lirik dimuat dalam 12 halaman ,terdapat dalam halaman 6 sampai 11 
dan dilanjutkan kembali pada halaman 14 sampai 19. Teks berbentuk 
gambar juga dimuat dalam 12 halaman, diletakkan pada halaman 1 sampai 
5, 12 hingga 13 dan 20 hingga 24.  
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dituliskan pada bab 
awal penelitian ini, penulis akan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
dengan melakukan sistemasi analisis. Demi tujuan tersebut, pada tahap 
awal teks akan dideskripsikan berdasarkan aspek denotasi lirik dan citra. 
Selanjutnya, teks denotasi akan di interpretasi demi memahami makna 
konotasi dari dua jenis teks tersebut. Pada level konotasi inilah penanda 
modernitas yang digunakan oleh radiohead dalam album OK Computer 
dapat dikenali.   
 
 
Selanjutnya untuk menjelaskan bagaimana penanda-penanda 
modernitas dalam bentuk konotasi dikonstruksi oleh radiohead,  
pembahasan akan terfokus pada isi dan gaya bahasa yang digunakan oleh 
Radiohead dalam menyusun teks-teks mereka. Melalui cara ini penulis 
berharap dapat memahami keragaman cara pengkonstruksian yang 
digunakan oleh Radiohead dalam memaknai modernitas.  
A. Hasil Penelitian 
Pada teks lirik, secara keseluruhan Radiohead menggunakan 
substansi linguistik. Bahasa yang digunakan juga secara keseluruhan 
menggunakan bahasa Inggris. Sehingga untuk memahami maksud lirik-
lirik ini dibutuhkan pemahaman akan kode-kode bahasa yang digunakan. 
Sebagai langkah awal, deskripsi lirik-lirik ini dilakukan berdasarkan 
urutan masing-masing lirik.  
1. Teks lirik 
 
Lirik 1 Air Bag  
 
 
 
Lagu di atas diberi judul Air Bag, yang secara literal berarti 
kantong udara. Penggabungan kedua kata ini merujuk pada benda sehari-
hari yang ditemui dalam kendaraan beroda empat. Kantong udara didesain 
oleh perusahaan otomotif beroda empat, dirancang untuk melindungi sang 
pengemudi dari kecelakaan.   
Selanjutnya pada lirik awal lagu ini, radiohead membuka dengan 
kalimat “in the next world war”. Kalimat ini menyiratkan tentang suatu 
peristiwa yang secara harfiah merujuk pada perang dunia. Pada lirik 
berikutnya, “in a jackknifed juggernaut” merujuk pada  sejenis truk 
raksasa yang biasa digunakan untuk membawa peti kemas. Selanjutnya 
radiohead meneruskan lagu ini dengan lirik “I‟am born again” yang 
secara literal berarti saya terlahir kembali. Sebagai petanda, ketiga kalimat 
di atas mengarahkan penanda dikepala kita sehngga memunculkan tanda 
denotasi.  
Pada lirik berikutnya, menggunakan kalimat “in a fAAst geRman 
CAR”. Merujuk pada sang narrator yang sedang berada dalam mobil 
buatan Jerman yang memiliki kecepatan tinggi. Lirik ini ditulis dengan 
cara tak biasa, menyimpang dari pedulisan model biasa.  Disusul 
kemudian “I‟m amazed that I‟m survived”. Terdapat peristiwa yang terjadi 
yang tidak disebutkan secara langsung kecuali bahwa sang narrator takjub 
bahwa dia selamat. Kejadian tersebut dapat diketahui bahwa sang narrator 
 
 
telah mengalami kecelakaan lewat lirik lagu selanjutnya “an air bag saved 
my life”  
Paranoid Android adalah judul lagu ke dua dalam album OK 
Computer. Android seringkali ditemui dalam film-film dan buku-buku 
bergenre science fiction. Digunakan untuk merujuk pada robot yang 
terlihat seperti manusia. Paranoid sebagai kata yang digunakan dalam 
displin psikologi, merupakan gejala kejiwaan ditandai dengan perasaan 
takut dan tidak percaya yang ekstrim terhadap orang lain. Dalam disiplin 
psikologi, pengidap paranoid disepakati sebagai subjek yang sakit. Kata 
android merupakan subjek sementara paranoid merupakan predikat yang 
dilekatkan pada subjek. 
 
Lirik lagu Paranoid Android 
 
 
 
Pada lirik selanjutnya, “from all the unborn chicken voices in my head?” 
radiohead menggunakan metafora untuk membahasakan keributan atau 
“noise” yang  disebutkan pada lirik sebelumnya.  Di sini penanda denotasi 
justru mengaburkan maksud pesan. Selain itu lirik ini juga menjadi ambigu 
dengan peletakkan tanda tanya di akhir kalimat. 
Pada bait ke tiga, lirik secara denotative membahasakan tentang 
permohonan sang narrator agar hujan turun dari tempat yang tinggi. Pada 
bait ini, terdapat perubahan aksara dari kata yang memiliki rujukan 
menjadi aksara yang tak didapatkan dalam kamus. Perubahan ini dengan 
sendiri memberi jejak baru tentang penanda yang tentu saja memiliki 
pengaruh terhadap maksud dari teks. 
 
 
 Lirik Lagu Subterranean Homesick Alien 
 
Lagu ketiga diberi judul “Subterranean Homesick Alien”. Secara 
literal kata-kata ini hanya dapat dipahami secara terpisah, dikarenakan 
dalam bahasa Inggris sendiri judul di atas sama sekali asing. Kata “alien” 
yang digunakan secara harfiah merujuk pada makhluk asing yang berasal 
dari angkasa. Selanjutnya, kata “subterranean”, merujuk pada sungai atau 
 
 
terowongan yang berada dibawah permukaan tanah. Sementara 
“homesick”, merujuk pada perasaan tidak bahagia dikarenakan jauh dari 
rumah dan dalam keadaan rindu yang amat sangat terhadap keluarga dan 
teman-teman. 
Lagu ke empat berjudul Exit Music (for a film) juga sebagaimana 
lagu-lagu sebelumnya asing dalam bahasa Inggris. Sesuai dengan 
judulnya, lagu  ini menjadi salah satu soundtrack dalam film Romeo and 
Juliet (1997) yang dibintangi oleh Lenardo Dicaprio dan Kate Winslett.  
 
 
Lirik Lagu Exit Music (for a film)  
 
Meski asing, judul lagu ini masih dapat di pahami secara 
denotative dengan cara menerjemahkan masing-masing kata secara literal. 
Kata “exit” sering di temui pada pintu-pintu bangunan digunakan sebagai 
 
 
penanda bagi orang yang keluar meninggalkan suatu bangunan. Kata 
“music” diartikan sebagai pola-pola suara yang dihasilkan oleh orang-
orang yang memainkan alat music. Juga dapat diartikan sebagai simbol-
simbol yang tertulis di atas kertas dan merepresentasikan bunyi-bunyi 
tertentu. 
Lirik-lirik dalam exit music bercerita tentang pelarian. Sang narator 
berperan sebagai pihak yang mengajak dan tak disebutkan dengan jelas 
siapa yang diajak kecuali melalui penggunaan kata pengganti orang ke 
dua. Berbeda dengan lagu seblumnya, pada lagu ini maksud penanda 
denotasi dengan sangat jelas dapat dipahami. Selain itu Radiohead juga 
menggunakan gaya bahasa simile pada lirik “theres such a chill”.  
 
 
Lirik Lagu Let Down  
 
Selanjutnya pada lagu ke empat, berbeda dengan judul lagu-lagu 
sebelumnya, Radiohead menggunakan bahasa yang umum digunakan -  
Let Down, merujuk pada kekecawaan dikarenakan apa yang terjadi tidak 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada lirik awal digunakan beerapa 
 
 
kata yang berada dalam tema transportasi seperti transport, motorways 
and tramlines. 
 
 
Lirik lagu karma police  
 
Lagu selanjutnya berjudul fitter happier. Hal menarik dari lagu ini 
yaitu penulisannya dalam daftar list pada back cover album ok computer. 
Berbeda dengan lagu lainnya, Fitter Happier dituliskan dalam ukuran yang 
lebih kecil menyerupai catatan kaki pada suatu tulisan. Gaya penulisan ini 
dapat dipahami maksudnya dengan mengenali apa arti catatan kaki. 
Catatan kaki pada tulisan berfungsi sebagai pemberi informasi detail 
tentang sesuatu yang dituliskan. Lagu fitter happier memberi ilustrasi yang 
lebih mendetail tentang maksud-maksud lirik-lirik lainnya. Lagu ini 
berfungsi sama dengan catatan kaki pada suatu tulisan. 
 
 
 
 
Lirik Lagu Fitter Happier  
 
Terdapat beberapa hal yang menjadi catatan penting bagi penulis 
mengenai lirik-lirik lagu dalam OK Computer. Pertama, terdapat kesulitan 
untuk menangkap makna lirik yang ingin disampaikan. Artinya secara 
literal lirik-lirik tersebut. Kedua, sebagai jawaban dari persoalan tersebut 
tanda-tanda denotative harus dimaknai secara konotatif. 
 
 
 
2. Teks Artwork  
Pada bagian ini penulis memilah teks berdasarkan model analisis 
Barthes terhadap citra. Tahapan pertama dimulai dengan membagi teks 
dalam tiga jenis pesan yaitu pesan linguistic, pesan ikonik yang terkodekan 
dan pesan ikonik yang tak terkodekan. Sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya, compact disk booklet album ok computer terdiri dari 24 
halaman dan terdapat 12 halaman berisi artwork ditambah dengan gambar 
back cover album hingga menjadi 13 gambar.  
Gambar-gambar ini kemudian ditandai oleh penulis sebagai imaji 
atau citra. Meski demikian pada gambar-gambar ini juga terdapat pesan 
linguistik.  Sehingga untuk menganalisis bagian ini, terlebih dahulu mesti 
dilakukan pemilahan antara pesan lingusitik dengan kedua jenis pesan 
lainnya. Hal ini bertujuan agar interpretasi dari teks citra dapat dipahami 
tanpa dibatasi oleh pesan lingusitik.  
Secara keseluruhan teks-teks artwork dalam album OK Computer 
terbagi atas dua substansi yaitu linguistik dan citra gambar. Pada substansi 
lingustik, teks-teks ini sebagaimana pada teks lirik, juga menggunakan 
bahasa Inggris. Sehingga juga dibutuhkan pemahaman akan kode-kode 
dalam bahasa ini untuk memahami maksud dari substansi linguistic yang 
digunakan  pada teks-teks artwork dalam album ini. 
Selanjutnya pada substansi citra gambar, terbagi atas dua jenis 
yaitu citra gambar denotative dan citra gambar konotatif. Jenis pertama 
bekerja secara analogon dengan objek yang dirujuknya atau bekerja 
 
 
berdasarkan kemiripannya dengan objek-objek yang dilihat dalam 
keseharian penulis. Sedangkan jenis kedua bekerja secara kultural, dalam 
artian pada saat menilai suatu gambar penulis menggunakan kode-kode 
yang bersifat kultural.  
 
 
Gambar Cover album OK Computer  
 
Pada teks cover -juga digunakan pada halaman pertama dari 
booklet- substansi linguistik digunakan sebagai penanda identitas dan 
karya sang pengarang. Hal ini dilakukan dengan penulisan nama band 
“RADIOHEAD” dan judul album yang bertuliskan “OK COMPUTER” 
 
 
dimana keseluruhan huruf yang digunakan dituliskan dalam huruf kapital. 
Kedua teks ini diletakkan pada sisi kiri atas cover, dimana judul album 
berada di atas tulisan nama band dengan penggunaan huruf yang lebih 
besar. 
Selain kedua substansi linguistik di atas juga terdapat teks lain 
yang juga memiliki substansi sama. Teks ini diletakkan di sisi kanan atas 
gambar cover, bertuliskan “Lost Child”. Teks ini dituliskan sebanyak dua 
kali juga di tempat sama dengan ukuran berbeda.  
Pada teks cover , citra gambar denotatif  hadir dalam beberapa 
bentuk yaitu jalan raya (mirip dengan jalan tol) dengan beberapa 
kendaraan beroda empat diatasnya, dua symbol menyerupai manusia 
berbentuk siluet dengan salah satu tangan diletakkan di muka,  sepotong 
gambar benda tak utuh berbentuk kerucut berwarna biru dan putih dengan 
dua garis merah, gambar bayangan manusia yang mengabur di atas jalan 
raya, dua garis hitam saling menyilang dengan background persegi empat 
berwarna biru, ikon seorang lelaki dengan pose berdiri dengan kedua 
tangan terangkat lurus ke depan, ikon seseorang yang terhempas dalam 
ring tinju  dan dua anak panah merah searah dengan arah ikon perempuan 
yang tengah berlari. Pada bagian background, menggunakan sapuan kuas 
dengan cet berwarna putih dan dilakukan dengan sapuan tak selaras dan 
merata.  
Pada halaman ke dua, terdapat dua teks dengan substansi linguistic. 
Pertama, melalui kalimat panjang “Jump out of bed as soon as you hear 
 
 
the alarm clock!! You may also find it useful spnding five minutes each 
morning saying to your self. “Everyday in everyway I am getting better 
and better” Perhaps it is a good idea to start a new day with the right 
frame of mind. Kedua, terdiri hanya satu kata bertuliskan “EXIT”. 
 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 2 
 
Teks lingusitik bertuliskan “everyday in everyway i'm getting 
better and better” merupakan ungkapan Émile Coué seorang  psikolog 
berkebangsaan Perancis. Pendekatannya dikenal dengan metode auto-
suggestion, suatu metode penyembuhan melalui pemberian suggesti pada 
diri sendiri. Metode ini dianggap dapat membangkitkan rasa percaya diri 
dan optimisme bagi mereka yang melakukannya.  
 
 
Pada tataran citra denotative, terdapat empat teks yang saling 
berelasi satu sama lain. Pertama, terletak pada sisi atas halaman booklet, 
dua garis merah saling silang.Ke dua, ikon api berwarna merah yang 
berada di luar jendela. Ketiga, ikon seorang lelaki berpakaian jas dan dasi 
di leher, dengan latar belakang pintu, sedang menjulurkan tangan ke luar 
jendela di mana api berada. Ke empat, tanda anak panah berwarna merah 
yang menunjukkan arah pandangan ikon sang lelaki.  
 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 3 
 
Substansi linguistic pada booklet halaman 3 terdiri dari 
“CLEARED TO TAXI”, “CLEARED FOR TAKEOFF”, “Takeoof 
clearance”, “100 FT” Sedangkan substansi citra dihadirkan melalui Ikon 
 
 
Yesus berwarna putih dengan pakaian yang juga putih sedang berdiri dan 
memandang ke bawah dengan pose kedua tangan terbuka, lingkaran 
berwarna hitam bercampur biru tua terletak di sisi kiri, 5 pesawat 
mengikuti jalur tanda panah yang menyerupai huruf  U mengitari ikon 
Yesus, dan ikon tiga manusia terdiri dari lelaki yang mengenakan jas 
dengan mimic wajah tersenyum dengan kepala terangkat memandang 
kepada Yesus, ikon seorang perempuan berpakaian merah sedang 
menggendong anak juga dengan mimic dan pandangan seperti sang lelaki, 
ikon seorang bayi yang berada dalam gendongan sang perempuan. 
 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 4   
Pada gambar halaman 4 penanda-penanda tersusun tanpa 
melibatkan teks linguistik. Keseluruhan penanda dihadirkan dalam bentuk 
citra sirkuit listrik, ledeng dengan wadah bersilang, orang-orang yang 
 
 
menuruni tangga, seorang perempuan tanpa kepala sedang mengecet, 
mobil yang melaju di atas jalan. 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 5 
 
Substansi linguistic hanya menjadi latar dalam gambar ini. Hadir 
dalam bentuk yang dikaburkan, terpenggal tak utuh.  Sementara gambar 
citra ditampilkan dalam bentuk ikon seorang lelaki dan perempuan sedang 
duduk berhadapan menghadap meja makan, emoticon wajah tersenyum 
beermata merah dengan rambut. Pada sisi kanan juga terdapat gambar 
emoticon wajah dengan mulut terbuka lebar.   
 
 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 12 
 
Substansi linguistic pada halaman 12 dapat dilihat pada sudut 
kanan atas bertuliskan “Thin ice, “  Sementara citra gambar dihadirkan 
melalui background tangan berukuran raksasa, siluet lelaki dan perempuan 
dewasa menggandeng tangan seorang anak membelakangi gambar latar. 
Juga sudut kanan atas terdapat citra dengan bentuk yang tak dapat 
dipastikan, mirip dengan jari-jari tangan manusia.  
 
 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 13 
 
Substansi linguistic pada halaman 13 terdiri dari sekumpulan 
kalimat yang sebagian kata didalamnya tertutup oleh teks-teks  sedangkan 
citra gambar dihadarkan di sudut kiri bawah yaitu ikon bangunan berwarna 
merah, dikelilingi oleh jalan. Sepenggal Tangan kiri  dengan telapak 
tangan terbuka, ikon kartu identitas bersama mesin pengenal identitas, 3 
symbol bintang, dua siluet pesawat terbang, sepotong tangan dari lengan 
hingga jari. 
 
 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 20 
 
Teks dengan substansi liguistik tidak ditemui dalam gambar pada 
halaman ini. Keseleruhan bagian teks dihadirkan dalam bentuk gambar. Citra 
pertama berbentuk siluet manusia dengan tangan yang terentang. Foto sepia 
suasana pantai. Bangunan bertingkat, jalan dan symbol penunjuk arah menuju 
pantai serta lingkaran hitam yang terletak dibelakang bangunan. 
 
 
 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 21 
 
Substansi linguistic pada booklet halaman 21 terdiri dari beberapa 
kata yang ditulis dalam huruf capital diantaranya yang masih dapat terbaca 
dengan jelas SLEEP dituliskan sebanyak dua kali, ALPHA, AROUSED 
dan love. Sebagian lainnya tertutup oloh background dan teks citra 
lainnya. Sementara itu citra-gambar hadir dalam bentuk ikon seekor babi,  
bersama symbol opsi jawaban pada lembar soal. Siluet Seorang anak yang 
sedang bermain bola. Seorang lelaki berbaju jas sedang menuju sebuah 
bangunan.  
 
 
 
 
Gambar Booklet halaman 22 
Artwork halaman 22, tersusun dari substansi linguistic dan citra 
gambar. Pada wilayah lingusitik, terdapat tulisan “surface” pada sisi kiri 
atas. Empat kata lainnya digunakan bersamaan dengan symbol-simbol. 
Keempat kata ini merupakan caption bagi symbol-simbol tersebut.    
Pada citra gambar halaman 23 terdapat tiga teks berbentuk 
substansi linguistic Pertama, melalui sebuah kalimat yang tak selesai 
bertuliskan “by a fast-track career that. Ke dua dengan teks yang ditulis 
dalam kotak putih, menggnakan huruf capital miring dan berwarna merah 
bertuliskan “MODERN WORLD”. Ke tiga, kalimat bertuliskan “The 
president and vice-president make the rounds, going to all the tables and 
 
 
shaking hands. Sebagai tambahan juga terdapat teks tak utuh- dikarenakan 
tertutupi oleh teks ke dua-  yang meninggalkan jejak dan susah untuk 
dikodekan lagi. 
 
 
Gambar booklet OK Computer halaman 23 
 
Pada gambar denotative, terdapat 4 teks. Pertama, digambar 
dengan sudut pandang mata burung, menggambarkan situasi terminal 
kereta bawah tanah dan ikon orang-orang yang sedang bergegas menuju 
kereta api. Ke dua, ikon pesawat tanpa sayap terletak di bawah gambar 
pertama. Ke tiga, ikon dua bagian ekor hingga tengah pesawat terletak di 
 
 
sisi kanan atas. Ke empat, gambar landscape kota dengan barisan gedung 
pencakar langit, digambar dengan sudut pandang low angle. 
 
 
Gambar Back Cover OK Computer  
 
Substansi linguistic pada back cover masih dengan nama band dan 
album. Di bawah kedua  teks ini juga ditampilkan dalam tabel daftar dan 
urutan lagu. Di sisi kanan atas terdapat barcode.  Gambar-citra dihadirkan 
dalam beberapa imaji, stasiun kereta bawah tanah senada dengan gambar 
pada halaman 24, simbol segitiga, ikon seorang lelaki yang tengah 
memasang alat bantu pernapasan serta background yang juga sama dengan 
yang digunakan pada cover depan dan beberapa gambar lainnya. 
 
 
 
 
 
B. Pembahasan  
Pada tahap ini, penulis mengembangkan analisis terhadap deskripsi 
teks album radiohead untuk memahami penanda-penanda yang digunakan 
oleh Radiohead untuk menandai modernitas. Sebagaimana pada bagian 
sebelumnya telah dijabarkan dua jenis substansi teks yang terdapat pada 
teks lirik dan teks artwork. Pada tahap ini, penulis mendiskusikan bentuk 
penanda lainnya yang merupakan jenis kedua dari substansi citra-gambar 
yaitu imaji yang terkodekan. Juga dipahami sebagai tanda konotasi. 
Pada hasil penelitian, pembahasan tentang penanda ini juga dibagi 
dalam dua bagian. Pertama, penanda dalam lirik lagu album OK Computer 
dan kedua, penanda yang digunakan pada artwork dalam album OK 
Computer.  
1. Konotasi modernitas dalam lirik dan artwork dalam album OK 
Computer 
Pembahasan mengenai penanda konotasi modernitas dalam album 
OK Computer dalam penelitian ini berdasar pada batasan atau definisi 
penulis terhadap modernitas di bab awal penelitian ini. Hal ini juga 
mempersempit ruang pembacaan sekaligus mefokuskan analisis pada 
penanda konotasi modernitas. 
Makna konotasi, sebagaimana gagasan Barthes, ditentukan oleh 
kode-kode cultural yang dimiliki oleh pembaca suatu teks. Tentunya, teks 
yang diproduksi oleh pembuat teks juga tidak dapat dipisahkan oleh kode-
kode sang produsen. Meski demikian tidak tertutup kemungkinan antara 
 
 
pengarang dan pembaca teks saling berbagi kode yang sama. Pembacaan 
modernitas secara konotasi menjadi jalan untuk memahami bagaimana 
makna lirik-lirik dan citra gambar album OK Computer.  
Modernitas dalam album OK Computer dapat dipahami melalui 
penanda konotatif. Dengan demikian langkah selanjutnya adalah 
memahami makna konotatif dari kedua jenis teks ini. Radiohead dalam 
teks-teks yang mereka hasilkan melalui album OK Computer juga 
menggunakan penanda-penanda konotatif yang dapat dipahami oleh para 
pendengar meski berangkat dari latar belakang berbeda. Selain itu, tidak 
semua teks-teks ini merupakan kode-kode luas. Sehingga untuk 
memahami makna penanda konotasi, maka antara teks-teks mesti dilihat 
keterkaitannya satu sama lain.  
 
Manusia Moderen dalam Objek Linguistic dan Citra-gambar  
Radiohead membuka album OK Computer dengan air bag sebagai 
lagu pertama.  Pemilihan lagu ini sebagai pembuka mengantar pembacaan 
pada konteks atau situasi secara umum tentang isi album ini. Sebagaimana 
yang dibahasakan oleh sang vokalis Thom Yorke bahwa album ini 
merupakan suatu album konsep sehingga untuk memahami maksud dari 
album ini, penulis melihat bahwa keseluruhan teks dalam lagu ini saling 
berkaitan dan tak dapat dipisahkan satu sama lain.  
Air Bag atau kantong udara dalam arti literal  merupakan konotasi 
bagi suatu masyarakat yang hidup pada konteks tertentu. Masyarakat yang 
 
 
dalam kesehariannya menggunakan benda ini.  Selain itu tempat atau 
konteks yang dirujuk juga dapat diperjelas melibatkan teks-teks  dalam 
gambar booklet maupun lagu-lagu lainnya. Penulis mengamati, terdapat 
tema utama mengenai penunjukkan ruang ini melalui ikon-ikon denotative 
yang dihadirkan seperti jalan raya, landscape gedung pencakar langit 
hingga terminal kereta api bawah tanah. Ikon-ikon tersebut, dapat dikenali 
sebagai penanda konotasi sejauh pemahaman bahwa ia menunjuk suatu 
konteks.  
Ikon-ikon di atas mengajak penulis untuk mengenali 
kekhususannya yang membedakannya dengan yang lain. Sebagai contoh, 
gedung pencakar langit berbeda dengan rumah kayu, meskipun keduanya 
adalah jenis bangunan. Masing-masing memiliki ciri-ciri khas tersendiri, 
termasuk lokasi dimana keduanya dapat ditemui. Gedung pencakar langit 
adalah objek yang hanya dapat kita temui di kota-kota metropopolitan.  
Sebagaimana halnya, gedung pencakar langit, air bag juga 
merepresentasikan konteks dimana ia digunakan dan pada masyarakat 
seperti apa yang menggunakannya. 
Masyarakat yang dituju juga dapat dibaca dari penggunaan atribut 
terhadap ikon-ikon yang dihadirkan dalam artwork mereka. Salah satunya 
dengan jelas dapat dilihat pada halaman 2, 3, 12 dan 21 melalui atribut jas 
yang dikenakan oleh ikon-ikon tersebut. Penanda denotasi “jas” merujuk 
pada konotosi manusia modern. Jas tidaklah saemata-mata pakaian 
pembungkus tubuh, tapi juga penanda budaya dan gaya hidup kelas 
 
 
tertentu dalam masyarakat modern. Melalui penggunaan konotasi-konotasi 
kultural, arsitektur serta landscape ini, Radiohead telah membingkai 
pemaknaan pembaca pada masyarakat tertentu yang dirujuk petanda-
petanda ini. Penggunaan petanda-petanda ini juga secara umum dapat 
dikenali. 
Teknologi Versus Yesus Sang Juru Selamat 
Citra Yesus adalah salah satu citra yang menonjol dalam artwork 
album OK computer. Citra ini hadir dalam halaman 2, 12 dan 13. Melalui 
citra Yesus, Radiohead meminjam bagaimana posisi Yesus dalam kultur 
umat Kristiani. Hal ini juga membawa kita pada pemahaman tentang 
konteks masyarakat di mana Yesus dikultuskan. Secara konotatif citra ini 
merujuk pada ajaran dimana Yesus di yakini sebagai juru selamat dan 
penebus dosa bagi umat manusia. Gagasan tentang sang juru selamat juga 
dihadirkan dalam lirik akhir lagu Air Bag – and air bag saved my life. 
Melalui artwork dan lirik ini, air bag berada pada posisi yang sama dengan 
posisi Yesus sebagai Juru Selamat.  
Tema seputar teknologi khususnya transportasi juga sangat 
menonjol dalam teks album OK Computer. Beberapa lirik menyebutkan 
hal ini di antaranya jackknifed juggernaut, German Car, at 1000 feet 
persecond, transport, motorways and tramlines. Selain lirik, beberapa 
halaman artwork juga dipenuhi oleh citra ini. Bahkan pada gambar cover, 
tema ini melalui citra jalan lingkar menjadi citra yang dominan. 
 
 
Pada lagu Air Bag, kantong udara menjadi konotasi tentang 
bagaimana teknologi dan relasinya dengan modernitas. Pada lirik “in a 
fast German Car, i‟m amazed that I survived, an air bag saved my life.” 
Lirik ini mengkonotasikan ketergantungan manusia modern terhadap 
teknologi termasuk persoalan hidup matinya.  Citra jalan raya, kendaraan 
bermotor, sarana transportasi massa dan cepat yang hadir dalam booklet 
juga mengkonotasikan tentang modernitas bersama masyarakatnya.  
Lirik “you don‟t remember?” dalam Paranoid Android juga 
berkonotasi pada pelupaan manusia akan Ada serta dirinya sendiri. Selaras 
dengan konsep Ada, pada gambar booklet halaman 3 juga terdapat teks 
dalam bentuk citra gambar Yesus. Sebagaimana gagasan para tokoh 
eksistensialisme, modernitas ditandai melalui pelupaan akan Ada. 
Nietzsche secara gamblang membahasakan bahwa  pelupaan terhadap Ada 
dilakukan melalui  penuhanan atas nalar.  
Pada lirik lagu Lucky, Radiohead menggunakan nama Sarah untuk 
menyapa alat keselamatn yang digunakan dalam pesawat. Penggunaan 
nama Sarah merujuk pada gender perempuan, juga merupakan nama salah 
seorang istri Nabi Ibrahim. Penggunaan nama ini senada dengan citra-
gambar Yesus yang terdapat dalam booklet artwork. Pada level konotasi 
Yesus Sang Penebus Dosa juga memiliki kesejajaran dengan konotasi 
perempuan pada sifat lembut dan kasih sayang. Penggunaan konotasi ini 
dalam lagu  Lucky memperkuat tema tentang ketuhanan dalam album OK 
Computer.   
 
 
Lirik lagu The Tourist bercerita tentang seseorang yang melakukan 
perjalanan dan berada dalam kecepatan tinggi. Ketakutan ini di bahasakan 
melalui simile, Seperti gonggongan anjing yang melihat hantu. 
Penggunaan gonggonagn anjing berkonotasi pada sesuatu yang 
menakutkan atau horror yang amat sangat. Lagu ini sebagaimana lagu Air 
Bag, Paranoid Android, Lucky berkisah tentang pengalaman manusia 
bersama teknologi dimana mereka seringkali dipandang sebagai subjek 
terhadap mesin-mesin ini. 
Etos dan Gaya Hidup Manusia Modern 
Lagu fitter happier membawa kita pada kode dari kelas masyarakat 
tertentu. Lagu fitter happier adalah buku, peta, atau booklet tentang 
panduan berperilaku. Membaca lirik ini mengigatkan akan pesan-pesan 
kesehatan yang biasa ditemukan lewat media cetak maupun elektronik. 
Secara konotasi lirik ini merujuk pada etos, spirit dan panduan gaya hidup 
manusia modern. Produktivitas, kenyamanan, olah tubuh di pusat 
kebugaran (gym) adalah beberapa dari sekian banyak contoh dari spirit 
dan gaya hidup modernitas yang dibahasakan oleh Radiohead. 
Lirik akhir dalam lagu fitter happier- A pig in a cage on 
antiobiotics- juga dihadirkan dalam artwork halaman 21. Pada lirik dan 
citra ini, babi menjadi symbol bagi manusia modern, yang secara konotasi 
merujuk pada sifat dan bagaimana posisi hewan ini sebagai binatang 
ternak, digemukkan dan kemudian berakhir pada pisau tukang jagal.  
 
 
Pada lagu climbing up the walls, Radiohead menggunakan 
metafora, mulai dari judul hingga keseluruhan kalimat dalam lirik. 
Metafora dihadirkan dalam beragam kata seperti kunci dan wajah. 
Penggunaan metafora kunci sebagai benda yang berfungsi membuka dan 
menutup pintu rumah, memiliki konotasi sebagai pemecah masalah atau 
jawaban seperti dalam kalimat “I got the key”. Judul lagu ini sendiri 
memiliki maksud tentang usaha untu melewati batasan-batasan. 
Di sini metafora digunakan sebagai suatu spirit atau impian yang 
menjadi keinginan atau idealisasi manusia modern. Melalui pencapaian-
pencapaian sebagaimana dimaksud secara denotative dalam lirik lagu fitter 
happier dianggap sebagai diri yang ideal. 
Kuasa Modernitas dan Takdir Manusia Modern 
Tema lainnya yang menonjol dalam lagu lirik dan artwork pada 
album OK Computer  adalah persoalan ketidakberdayaan manusia.  
Radiohead pada lagu Paranoid Android menggunakan penanda “noise” 
sebagai sesuatu yang mengganggu atau mengusik pikiran sang narator. 
Penanda serupa juga dihadirkan dalam kata dan kalimat yang berbeda 
termasuk pada lagu-lagu lainnya, namun memiliki kesamaan tema atau 
maksud.  Pada lagu ini sendiri, Radiohead menggunakan metafora melalui 
lirik “the unborn chicken voices in my head” senada dengan kata “noise” 
di lirik sebelumnya.  
 
 
Lirik paranoid android berbicara tentang kondisi psikis seseorang 
yang selalu merasa terancam. Lirik ini bernada satir, dengan perumpamaan 
android yang memiliki ketakutan seperti manusia. Atau jika dibalik 
mengenai seseorang yang ketakutan tetapi sesungguhnya dia bukanlah 
manusia  
Tema serupa android juga dihadirkan melalui bahasa lain yakni 
alien dihadirkan dalam lagu Subterranean Homesick Alien. Konsep 
android dan alien digambarkan sebagai sosok yang tak mampu membaui – 
I live in a town where you can‟t smell a thing- dan tak memiliki memori- 
you don‟t remember, why you don‟t remember my name. Pada artwork 
halaman 4 , konsep android  ini ditandai dengan icon seseorang yang 
sedang bekerja tanpa kepala. Ikon manusia tanpa kepala berkonotasi pada 
seseorang yang tidak mengunakan pikirannya dalam bertiindak. 
Pada lagu lainnya, No Surprises, Radiohead juga menggunakan 
konsep ini.  Lirik awal lagu No Surprises, menggunakan gaya bahasa 
simile -a hearts that full up like a landfill- dan metafora - a job that slowly 
kills you- mengkonotasikan kehidupan masyarakat kelas menengah yang 
terjepit diantara rutinitas kerja dan mimpi- mimpi yang tak kesampaian. 
Kondisi serupa juga digambarkan pada artwork halaman 21, ikon seorang 
lelaki sedang berjalan pulang ke rumah di waktu hampir malam. Gambar 
ini mengkonotasikan kelas menegah dalam masyarakat modern yang dapat 
dilihat dari jas yang dikenakan sang ikon.  
 
 
Pada lagu Electioneering,Radiohead meluaskan pesoalan 
modernitas tidak hanya pada level individual dan masyarakat. Interpretasi 
terhadap lagu ini tidak dapat dilepaskan dari konteks demokrasi sebagai 
anak kandung dari modernisme. Judul lagu ini sendiri berkonotasi pada 
sistem demokrasi sebagai salah satu gagasan ideal tentang mode 
pemerintahan yang menjadi perjuangan negara-negara barat yang 
berhaluan kanan.  
Pada lirik lagu ini, Radiohead juga menyebut IMF yang 
berkonotasi begitu kompleks tergantung dari sudut mana pembaca liriknya 
mengambil posisi. Jika pembacaan diarahkan pada posisi kontra, maka 
gambaran tentang IMF merujuk pada lembaga yang menjadi agen paling 
penting bagi permasalahan yang muncul didunia global. Penulis sendiri 
berkesimpulan bahwa Radiohead menggunakan konotasi tentang lembaga 
ini pada posisi kritis. Hal ini dapat dipahami dengan melihat teks-teks 
lainnya dalam lirik lagu Electioneering. Salah satu penggambaran ini 
digunakan melalui pemilihan istilah Voodoo Economics.  
Dua kata ini memiliki akar yang sangat berbeda. Kata voodoo, 
dipinjam dari satu praktik penggunaan ilmu hitam yang berasal dari Tahiti. 
Sementara Economic sebagai sebuah cabang dari ilmu modern. 
Penggambaran IMF sebagai perwujudan biang dari Voodoo Economics, 
mengkonotasikan lembaga ini pada posisi negatif.  
 
 
Aspek linguistic dan citra dalam artwork halaman 22 dan 23 
memiliki keterkaitan dengan isi dalam lirik lagu ini. Pada substansi 
linguistik halaman 23 tertulis President and vice- president make the 
rounds, going to all tables and shaking the hands. Kalimat ini berkonotasi 
politis, tentang bagaimana kebijakan pada tataran lokal hingga global 
sesungguhnya ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan tertentu. Pada 
citra-gambar artwork halaman 22, konotasi ini diperkuat penggunaan dua 
simbol manusia yang sedang berjabat tangan dan simbol-simbol lainnya 
yang didukung oleh substansi linguistic bertuliskan injektilo, symbol, 
authorities here alert, danger najbar ajo. Di antara kata-kata ini, hanya 
satu yang tertulis sesuai dengan ejaan dalam bahasa Inggris, sementara 
kata lainnya telah didekonstruksi sebagai gagasan Derrida tentang bahasa 
dan makna.  
Pendekonstruksian terhadap kata injektilo, yang berangkat dari kata 
injection, symbolo dari kata symbol dan dangera dari kata danger 
bermaksud membalik makna asal kata-kata ini. Semua kata-kata rujukan 
dasar yang digunakan dapat ditarik dalam tema yang sama. Kata injeksi 
dapat berarti pemberian bantuan atau suntikan dana bagi negara-negara 
yang sedang dilanda krisis – tahun 1997 dunia global digoncang oleh krisis 
moneter termasuk Indonesia, dan danger yang berarti bahwa situasi ini 
krisis bisa menjadi ancaman global.  Radiohead menyisipkan satu kata 
yang dituliskan pada sudut kiri atas halaman ini dengan tulisan surface. 
Sehingga dengan mengaitkan semua elemen ini, halaman ini berbicara 
 
 
tentang krisis yang didefinisikan oleh IMF sesungguhnya hal yang sudah 
diatur sedemikian rupa. 
2. Album OK Computer dan Konstruksi Modernitas  
OK Computer bagi Radiohead, sebagaimana kata sang vokalis 
Thom Yorke, adalah sebuah album konsep. Sebagai sebuah konsep yang 
mengangkat tema modernitas membawa penulis pada pembacaan 
bagaimana tema-tema tadi diposisikan oleh Radiohead. Penulis 
memposisikan bahwa album ini merupakan sikap atau interpretasi 
Radiohead dunia yang mereka tinggali.  
Album OK Computer adalah  cara mereka mengkonstruksi 
pandangan mereka tentang modernitas melalui lirik-lirik didalamya. 
Modernitas dalam album OK Computer di konstruksi sedemikian rupa 
melalui pengkombinasian elemen-elemen linguistic, citra-gambar, 
metafora maupun simile. Melalui pengkombinsian ini, Radiohead 
bermain-main secara kreatif dengan bahasa sehari-hari meskipun tak 
mudah untuk diterjemahkan. 
Berdasarkan hasil pembacaan, Radiohead melalui lirik dan gambar 
dalam album Ok Computer, menggambarkan manusia yang berada dalam 
situasi keterasingan terhadap diri mereka sendiri, kehidupan sosial dan 
sistem social dimana mereka hidup. Keterasingan ini nampak dalam 
tindakan sehari-hari mereka mulai dari penggunaan teknologi, kerja, gaya 
hidup hingga budaya konsumsi mereka. Radiohead menggunakan 
 
 
beberapa penanda yang menegaskan maksud ini melalui lirik dan citra, 
diantaranya android dan alien. 
. Melalui perumpamaan android dan alien, radiohead hendak 
membahasakan tentang modernitas yang mengalienasi manusia. 
Modernitas membuat manusia terjerat dalam ambisinya sendiri. Sehingga 
tak mengenali siapa dirinya yang sesungguhnya. Gambar artwork halaman 
mengkontruksi pesan tentang bagaimana kehidupan manusia, khususnya 
kelas pekerja dalam kungkungan modernitas yang terwujud melalui 
rutinitas kerja.  
Imaji dalam booklet seperti jalan, sarana transportasi, kota, kerja, 
gaya hidup konsumtif, juga menggambarkan semesta modernitas dimana 
manusia-manusia modern menjalani kesehariannya. Penanda serupa juga 
dihadirkan dalam lirik-lirik lagu. Semesta ini merupakan ruang-ruang 
dimana kontradiksi terjadi, Air bag dan ikon seseorang yang menggunakan 
alat bantu pernapasan merepresentasikan tentang kontradiksi modernitas 
dan masyarakat yang hidup didalamnya. Alat-alat seperti kantung udara 
dibuat oleh manusia demi mengantisipasi hal yang dapat mencelakakan 
dirinya, anehnya ancaman ini berasal dari sesuatu yang mereka buat 
sendiri. Dilema ini hadir dalam bentuk ketakutan, kehilangan harapan, 
keluhan, kegelisahan subjek manusia modern dalam segala aktivitas 
kesehariannya.   
Radiohead juga mengkonstruksi modernitas melalui penggunaan 
kata yang merujuk pada hewan babi. Penggunaan babi bersamaan dengan 
 
 
teks lainnya sebagai konotasi bagi manusia modern menjelaskan 
bagaimana sang subjek yang memiliki nalar, sesungguhnya tidak betul-
betul meredeka. Melalui hewan ini, Radiohead mengkostruksi pandangan 
bahwa modernitas pada akhirnya menghasilkan manusia yang pda 
dasarnya hanyalah sebagai komoditas, dimana tubuh dan pikirannya 
dirawat sedemikian rupa demi melanggengkan struktur atau system yang 
timpang.  
Nalar sendiri yang menjadi cirri khas bagi manusia modern 
bersama proyek pencerahannya justru menjadi paradoks. Kemampuan 
nalar manusia hingga pada rekayasa teknologi demi tujuan kenyamanan 
justru menjadi momok yang mencipta ketakutan bagi manusia modern. 
Teknologi kemudian menjadi berhala baru. OK Computer sebagai judul 
album yang dipilih, secara tersirat memaksudkan hal ini. 
Perkembangan industri dan produksi barang dalam jumlah massa 
sebagai salah satu ciri dari modernitas tidak dapat dipungkiri telah menjadi 
fenomena historis manusia moderen. Masyarakat timur mengkonsumsi 
produk dan menggunakan pakaian yang juga dikenakan oleh masyarakat 
barat. Hal ini juga menjadi dasar terbentuknya kode-kode yang sifatnya 
luas. Dengan demikian, modernitas tak terbatas atau sekedar sebagai 
konsep global melainkan juga telah menjadi dasar bagi terbentuknya 
realitas sosial dalam masyarakat di berbagai belahan dunia. 
Melalui OK Computer Modernitas dikonstruksi sebagai keadaan 
yang menciptakan struktur  dan automatic system tetapi memiliki efek 
 
 
boomerang bagi manusia-manusia yang menggerakkan dan digerakkan 
olehnya. Radiohead mendaur ulang gambaran kehidupan social secara 
kraetif melalui lirik-lirik dan album artwork mereka. Modernitas 
dikonstruksi sebagai suatu soal melalui lirik dan artwork.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan penulis, 
terdapat dua kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini.  
1. Radiohead menggunakan beberapa bentuk penanda dalam menandai 
modernitas melalui lirik-lirik lagu dan booklet berisi artwork pada 
album OK computer. Pertama, penanda dihadirkan dalam bentuk 
penanda konotasi baik dengan menggunakan elemen linguistik dan 
citra-gambar. Ke dua, penanda lainnya yang digunakan berbentuk 
penggunaan gaya bahasa metafora dan simile dalam lirik-lirik lagu 
mereka. Radiohead menggunakan konotasi dengan kode-kode kultural 
dari objek-objek yang sering dijumpai dalam kehiduapan keseharian.  
2. Radiohead mengkonstruksi modernitas melalui pengkombinasian 
penanda-penanda yang mereka gunakan. Melalui pengkombinasian ini, 
modernitas dalam pandangan Radiohead adalah suatu sistem yang 
dipenuhi oleh kontradiksi dan pada akhirnya menjadi bumerang bagi 
agen-agen yang membentuk dan dibentuk olehnya. Kontradiksi 
modernitas dilihat dalam hidup keseharian masyarakat dan sistem yang 
terbentuk olehnya, mulai dari teknologi, transportasi, budaya dan gaya 
hidup,  sistem kerja hingga konsumerisme. Kontradiksi ini 
 
 
menciptakan manusia-manusia paradoks dan teralienisasi dengan diri 
dan lingkungan mereka sendiri.  
 
B. Saran 
Terdapat beberapa hal yang dianggap terbatas oleh penulis terkait 
penelitian ini.  
1. Penelitian ini hanya dapat menjangkau aspek tekstual dari subjek yang 
diteliti. Sehingga dimensi-dimensi lainnya seperti bagaimana cara 
pandang atau perspektif sang pengarang, dalam hal ini Radiohead 
menyangkut album OK Computer milik mereka tidak terjangkau. 
Disarankan bagi para peneliti lainnya yang nantinya hendak 
mengambil studi dengan subjek serupa bisa mempertimbangkan 
perspektif ini setelah memahami keterbatasan perspektif yang penulis 
gunakan.  
2. Peneliti juga merasakan keterbatasan penguasaan bahasa dan 
pemahaman akan kode-kode cultural yang digunakan dalam teks. 
Sehingga sebagian besar waktu dalam penlitian digunakan untuk 
memahami maksud dari bahasa yang digunakan oleh Radiohead dalam 
lirik-lirik mereka. Disarankan kepada peneliti lainnya yang hendak 
memilih objek penelitian mempertimbangkan salah satu kemampuan 
ini.  
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